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ABSTRAK 
 
Linawati, 2017, Pengembangan Kreativitas dalam Sentra Persiapan untuk Anak 
Usia 5-6 Tahun di Ta-Tk Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2016/2017, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Fetty Ernawati, S.Psi, M.Pd 
Kata Kunci: pengembangan kreativitas, sentra persiapan, anak usia 5-6 tahun. 
Sentra persiapan merupakan salah satu dari beberapa jenis sentra yang 
ada dalam pembelajaran anak usia dini. Tidak banyak lembaga PAUD yang 
menerapkan pengembangan kreativitas dalam sentra ini secara maksimal. 
Mengingat salah satu tujuan umum dari PAUD sendiri adalah pengembangan 
daya cipta atau kreativitas maka semaksimal mungkin semua jenis sentra harus 
memiliki tujuan untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini. Penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk  mengetahui pengembangan kreativitas dalam sentra 
persiapan untuk anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun 
Ajaran 201 6/2017. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo pada tanggal 10 April-31 Mei 
2017. Subjek penelitian ini adalah Guru Sentra Persiapan. Informan penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah dan Guru Sentra Kebangsaan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan metode. Teknik analisis 
data menggunakan model analisis interaktif, yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas dalam 
sentra persiapan untuk anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo 
dalam pelaksanaannya terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi/ penilaian. Kemudian dalam pelaksanaannya 
lebih terfokus pada aspek processkreativitas tanpa mengabaikan ketiga aspek lain, 
yaitu person, press dan productyang di dalamnya terdiri dari bentuk-bentuk 
kreativitas seperti aptitude meliputi berpikir luwes, terperinci, dan 
menghubungkan dan nonaptitude meliputi rasa ingin tahu, ketersediaan untuk 
menjawab, percaya diri, serta berani mengambil risiko. Namun demikian, dalam 
pelaksanaannya masih tetap ada kendala yang dihadapi yaitu terdiri dari fasilitas 
ruangan, faktor orangtua, dan faktor anak itu sendiri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. Kemudian, dalam arti luas pendidikan adalah 
segala bentuk pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan kemampuan 
seoptimal mungkin sejak lahir sampai akhir hayat. 
Sedangkan pengertian pendidikan anak usia dini menurut undang-
undang tentang sistem pendidikan nasional adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 
Bab I Pasal 1 Ayat 14). 
Lebih lanjut lagi, para ahli pendidikan anak berpendapat bahwa 
Pendidikan Anak usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang dapat 
membantu menumbuh-kembangkan anak dan pendidikan dapat membantu 
perkembangan anak secara wajar. Jadi, pada hakikatnya Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 
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mengasuh, dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan 
kemampuan  dan ketrampilan pada anak usia dini. 
Untuk memberikan pendidikan pada anak usia dini, maka didirikanlah 
sebuah tempat pendidikan yaitu Taman Kanak-Kanak. Sebagaimana terdapat 
dalam Garis-Garis Besar Program Kegiatan Belajar Taman Kanak-kanak 
(1994) bahwa taman kanak-kanak didirikan sebagai usaha mengembangkan 
seluruh segi kepribadian anak didik dalam rangka menjembatani pendidikan 
dalam keluarga dan pendidikan sekolah. Adapun yang menjadi tujuan utama 
dari program pendidikan anak usia dini (PAUD) tersebut adalah untuk 
membentuk anak indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki 
kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi 
kehidupan di masa dewasa. Sedangkan tujuan lainnya yaitu untuk membantu 
menyiapkan anak untuk mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah dasar 
serta membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan , 
keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan selanjutnya. Selain itu, juga perlu diingat bahwa masa kanak-
kanak merupakan masa keemasan (golden age). Masa tersebut merupakan 
masa terpenting dalam kehidupan seseorang. Masa kanak-kanak juga masa 
bermain, oleh sebab itu kegiatan pendidikan di taman kanak-kanak diberikan 
melalui bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain.  
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Jika dianalisis dari tujuan program kegiatan belajar anak taman kanak-
kanak, maka dapat ditemukan satu kata kunci yang juga merupakan suatu 
keutuhan dalam tujuan tersebut, yaitu kata “daya cipta”atau dengan istilah lain 
kreativitas. Sekilas memang tidak asing jika mendengar kata tersebut, tetapi 
ternyata dalam pelaksanaannya masih banyak ditemukan kesulitan yang 
berkenaan dengan bagaimana mengembangkan kreativitas pada anak taman 
kanak-kanak. Kesulitan atau hambatan tersebut mungkin berasal dari program 
apa yang seharusnya dikembangkan oleh guru, kreativitas anak usia taman-
kanak-kanak, serta strategi apa yang harus dilakukan oleh guru agar dapat 
memfasilitasi berkembangnya kreativitas anak. 
Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk mengemukakan 
ide atau gagasan yang dapat dikembangkan menjadi sebuah karya dan berbeda 
dengan orang lain serta dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah. 
Barron (dalam Asrori, 2007:61) mengemukakan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru di sini 
bukan berarti harus sama sekali baru tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari 
unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.  
Sedangkan pengembangan kreativitas menurut Utami Munandar  
(2007:62) adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan 
orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasikan suatu 
gagasan. Lebih lanjut lagi, tujuan dari pengembangan kreativitas adalah anak 
memperoleh kesempatan sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan berekspresi 
menurut caranya sendiri, kreativitas mempunyai nilai terapis karena anak dapat 
menyalurkan perasaan-perasaan yang dapat menyebabkan ketegangan pada 
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diriya, serta anak dilatih untu menghayati bermacam-macam keindahan 
(Montolau, 2005:35). 
Sebenarnya banyak pendekatan dan model pembelajaran yang dapat 
diterapkan di lembaga PAUD. Pendekatan dan model yang dikembangkan oleh 
para filsuf, seperti pendidikan model Frobel, Montessori, dan lainnya sebagai 
model yang dapat diterapkan atau dimodifikasi dan dikembangkan sehingga 
sesuai untuk diterapkan di PAUD. Selain model-model pembelajaran yang 
telah disebutkan di atas, ada model pembelajaran terbaru yang sudah banyak 
diterapkan di berbagai lembaga PAUD yaitu model pembelajaran sentra. 
Menurut Mulyasa (2012:149) bahwa pembelajaran berbasis sentra merupakan 
model paling mutakhir yang dilaksanakan di lingkungan pendidikan anak usia 
dini dengan karakteristik utamanya memberikan pijakan (scaffolding) untuk 
membangun konsep aturan, ide, dan pengetahuan anak serta konsep densitas 
dan intensitas bermain. Pembelajaran berbasis sentra dapat diartikan belajar 
sambil bermain pada pijakan-pijakan yaitu pijakan lingkungan bermain, 
pijakan sebelum bermain, pijakan selama main, dan pijakan setelah main. 
Unsur belajar lebih dominan daripada bermain. Bermain dilaksanakan tidak 
hanya ketika istirahat tetapi juga saat kegiatan proses pembelajaran 
berlangsung. Berbeda dengan pembelajaran klasik yaitu aktivitas bermain 
dilaksanakan ketika jam istirahat saja. Sedangkan kegiatan pembelajaran 
difokuskan pada peningkatan kemampuan pembelajaran baik dalam 
kemampuan hafalan maupun baca-tulis-hitung, yang prosesnya sering kali 
mengabaikan tahapan perkembangan anak. 
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Dalam pembelajaran sentra, ada satu jenis sentra yang memiliki 
kegiatan yang lebih menfokuskan anak untuk belajar baca-tulis-hitung dan 
bertujuan untuk mempersiapkan anak untuk masuk ke tingkat dasar, sentra 
tersebut diberi nama sentra persiapan. Sesuai dengan namanya, sentra tersebut 
merupakan pusat kegiatan bermain dalam persiapan membaca, menulis, 
matematika, dan kegiatan khusus lainnya yang menunjang persiapan anak 
untuk masuk ke sekolah dasar. 
Namun, perlu diingat bahwa bekal anak usia dini untuk melanjutkan 
ke tingkat sekolah dasar bukan hanya tentang keterampilan membaca dan 
menghitung saja tetapi keterampilan dalam bidang lain juga perlu untuk 
dikembangkan. Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan adalahdaya 
cipta atau dalam istilah lain kreativitas. Hal tersebut dikarenakan kreativitas 
berhubungan dengan proses berpikir seseorang untuk menciptakan gagasan-
gagasan baru dan menerapkannya dalam memecahkan masalah. Selain itu, 
pada dasarnya kreativitas bersifat alamiah dan sudah ada dalam diri anak. 
Mengacu pada penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa proses 
pembelajaran pada sentra persiapan tidak hanya bermuatan pada 
pengembangan keterampilan baca-tulis-hitung, tetapi juga bermuatan 
pengembangan kreativitas untuk anak. Selain itu, dibutuhkan juga kemampuan 
serta keahlian pendidik dalam mengembangkan kreativitas tersebut. hal 
tersebut dikarenakan masih adanya beberapa anak usia dini yang kurang 
mendapat dukungan secara optimal dalam mengembangkan kreativitas, dan 
lembaga PAUD yang menerapkan pengembangan kreativitas dalam sentra 
persiapan masih terbatas. Saat ini telah berkembang lembaga Pendidikan Anak 
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Usia Dini (PAUD) yang menerapkan pembelajaran berbasis sentra dengan 
disertai pengembangan kreativitas dalam berbagai sentra tersebut, terutama 
dalam sentra persiapan. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh 
peneliti di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo, lembaga pendidikan ini 
merupakan salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang 
menerapkan pembelajaran berbasis sentra. Setiap sentra mempunyai nama, 
definisi dan tujuan yang berbeda-beda namun masing-masing sentra memiliki 
muatan dalam pengembangan kreativitas anak. TA-TK Al Azhar Syifa Budi 
Solo memiliki enam macam sentra dengan nama yang berbeda, yaitu sentra 
Aqidah, sentra teknologi, sentra balok, sentra sains, sentra kebangsaan, dan 
yang terakhir adalah sentra persiapan. Pengembangan 
kreativitasdalamsentrapersiapaniniditerapkandalamsemua topik, dan dilakukan 
(dimasukkan) dari awal pembukaan sampai penutupan. Kemudian dalam 
pembelajarannya beracuan pada RPPH yang telah dibuat sebelum 
pembelajaran dimulai. Pembelajaran di sana bersifat kondisional, artinya jika 
kegiatan di RPPH tersusun dari kegiatan A sampai D, maka bisa jadi guru 
mengubah susunannya dari kegiatan A ke C, kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan D dan kegiatan B dilakukan terakhir, atau bisa juga salah satu 
kegiatan tidak dilaksanakan karena faktor waktu maupun adanya hal-hal 
mendadak yang mengharuskan dikuranginya kegiatan main tersebut. Hal ini 
berbeda dengan pembelajaran dalam sentra persiapan di KB-RA Al Muhtadin 
Sukoharjo. Lembaga tersebut menerapkan pengembangan kreativitas dalam 
sentra persiapan hanya pada  proses penutupan saja dan terkadang juga pada  
pembelajaran inti tetapi hanya topik tertentu saja, tetapi pembelajaran tetap 
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beracuan pada RPPH yang telah dibuat sebelum pembelajaran dimulai. 
(Wawancara pada tanggal 15 Februari 2017). 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk meneliti 
tentang Pengembangan Kreativitas dalam Sentra Persiapan untuk Anak Usia 5-
6 Tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Masih ada beberapa Anak Usia Dini yang kurang mendapat dukungan  
secara optimal dalam mengembangkan kreativitasnya. 
2. Lembaga PAUD yang menerapkan pengembangan kreativitas dalam sentra 
persiapan masih terbatas, karena dibutuhkan kemampuan serta keahlian 
dalam mengembangkannya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dalam penelitian ini 
masalah dibatasi pada “Pengembangan Kreativitas dalam Sentra Persiapan 
terkait empat aspek kreativitas yaitu person, process, press, dan product  untuk 
Anak Usia 5-6 Tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 
2016/2017.” 
 
 
 
8 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah diatas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu: Bagaimana Pengembangan Kreativitas dalam 
Sentra Persiapan untuk Anak Usia 5-6 Tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi 
Solo Tahun Ajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Pengembangan Kreativitas dalam Sentra Persiapan untuk Anak 
Usia 5-6 Tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 201 6/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan 
masukan untuk lembaga pendidikan pada umumnya dan untuk lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada khusunya. Hal ini menjadikan 
penelitian ini sangat bermanfaat setidaknya meliputi dua hal, yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pendidikan anak 
usia dini pada khususnya. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan untuk 
meningkatkan pembelajaran yang efektif dalam rangka pengembangan 
kreativitas anak. 
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c. Memberikan gambaran secara umum mengenai pengembangan 
kreativitas pada sentra persiapan untuk anak usia dini. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan di Indonesia penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentang pentingnya melaksanakan 
pengembangan kreativitas pada anak usia dini. 
b. Bagi para guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan untuk meningkatkan mutu proses pendidikan khususnya 
dalam hal pengembangan kreativitas untuk anak. 
c. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Kreativitas 
a. Pengertian pengembangan kreativitas 
Ditinjau dari berbagai aspek kehidupan, pengembangan 
kreativitas sangatlah penting. Banyak permasalahan serta tantangan 
hidup menuntut kemampuan adaptasi secara kreatif dan kepiawaian 
dalam mencari pemecahan masalah yang imajinatif. Kreativitas yang 
berkembang dengan baik akan melahirkan pola pikir yang solutif yaitu 
ketrampilan dalam mengenali permasalahan yang ada, serta 
kemampuan membuat perencanaan-perencanaan dalam mencari 
pemecahan masalah. 
Pengembangan menurut Kamus Besar bahasa Indonesia artinya 
proses, cara , perbuatan mengembangkan (KBBI, 2012:538). 
Sedangkan arti pengembangan menurut Rina Januarti (2016:10) 
adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 
konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan 
melalui pendidikan dan latihan. Lebih lanjut lagi, menurut Tessmer 
dan Richey pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya 
pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal-
akhir, seperti analisis kontekstual. Pengembangan bertujuan untuk 
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menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan (Alim 
Sumarno, 2012:56). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, 
pengembangan merupakan proses meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral  serta berpusat pada analisis kebutuhan 
dan isu-isu luas tentang analisis awal-akhir. 
Kreativitas berasal dari kata “kreatif”. Dalam kamus besar 
bahasa indonesia, kreatif berarti memiliki daya cipta, memiliki 
kemampuan untuk menciptakan. Jadi, kreativitas adalah suatu kondisi, 
sikap, atau keadaan yang sangat khusus sifatnya dan mampir tidak 
mungkin dirumuskan secara tuntas. Kreativitas dapat didefinisikan 
dalam beraneka ragam pernyataan tergantung siapa dan bagaimana 
menyorotinya. Instilah kreativitas dalam kehidupan sehari-hari selalu 
dikaitkan dengan prestasi yang istimewa dalam menciptakan sesuatu 
yang baru, menemukan cara-cara pemecahan masalah yang tidak 
dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat 
adanya berbagai kemungkinan (Novan Ardi Wijaya dan Barnawi, 
2014: 98). 
Lebih lanjut Supriadi (dalam Rachmawati dan Kurniati, 2010: 
13) mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemapuan seseorang 
untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun 
karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. 
Selanjutnya ia menambahkan bahwa kreativitas merupakan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya 
eskalasi dalam kemampuan berfikir, ditandai oleh suksesi, 
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diskontinuitas, difernsisasi, dan integrasi antara setiap tahap 
perkembangan. 
Santrock (2002:327) berpendapat bahwa kreativitas adalah 
kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru 
dan tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap 
masalah-masalah yang dihadapi. Menurut Mayesty (1990:9) 
kreativitas adalah cara berfikir dan bertindak atau menciptakan 
sesuatu yang original dan bernilai/berguna bagi orang tersebut dan 
orang lain, sehingga dengan adanya kreativitas akan mampu merubah 
kondisi seseorang menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan Firman 
Allah SWT dalam Surat Ar-Ra‟d ayat 11 yang berbunyi: 
 ْمِهِسُف َْنِأب اَم اوُر ِّ يَغ ُي َّتََّح ٍمْوَِقب اَم ُر ِّ يَغ ُي لا َوَّللا َّنِإ    ... 
Artinya: “...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri....”(Depag RI, 2012: 250) 
 
Dari ayat di atas, jelaslah bahwa dengan kreativitas akan mampu 
merubah keadaan seseorang dari tidak baik menjadi lebih baik, dari 
kekurangan menjadi kecukupan. Untuk itu, membangun kreativitas 
dalam islam sangatlah dianjurkan. Hal ini disebabkan karena 
“kefakiran bisa mengakibatkan seseorang menjadi kufur”. 
Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas berkaitan erat dengan kemampuan 
seseorang dalam mencari solusi untuk memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi dan dapat diterima oleh orang lain. Solusi tersebut 
4 
 
merupakan ide atau gagasan yang bersifat original (tidak meniru) dan 
baru serta berbeda dari yang lain, serta dapat terwujud dari melihat 
berbagai kemungkinan yang ada. Kreativitas merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengemukakan ide atau gagasan baru yang dapat 
dikembangkan menjadi sebuah karya dan berbeda dengan orang lain, 
bersifat unik, serta merupakan hasil dari pemikiran tingkat tinggi dan  
digunakan untuk memecahkan suatu masalah (problem solving) serta 
dapat diterima oleh orang lain. 
Dengan demikian, pengembagan kreativitas adalah suatu usaha 
dalam rangka mengembangkan kemampuan seseorang dalam berfikir 
divergen, luwes, orisinil, berbeda dari yang lain serta mencari 
pemecahan dari suatu masalah yang ada. 
b. Ciri-ciri kreativitas 
Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami 
ciri-cirinya. Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi 
perkembangan kreativitas hanya mungkin dilakukan jika kita 
memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan kreatif dan iklim 
lingkungan yang mengitarinya. 
Supriadi (dalam Rachmawati dan Kurniati 2010:15) mengatakan 
hahwa ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, 
kognitif dan nonkognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinalitas, 
fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri nonkognitif 
diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini 
sama pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian 
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kreatif tidak akan menghasilkan apapun. Kreativitas hanya dapat 
dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi psikologis yang 
sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja, namun variabel 
emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya 
sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat, sulit sekali 
dapat menghasilkan karya kreatif.  
Berdasarkan analisis faktor, Guilford (dalam Ahmad Susanto, 
2011:117) mengemukaka bahwa ada lima sifat yang menjadi ciri 
kemampuan berfikir kreatif, yakni: (a) kelancaran (fluency), (b) 
keluwesan (fleksibility), (c) keaslian (originality), (d) penguraian 
(elaboration), dan perumusan kembali (redefinition). 
Karakteristik kepribadian menjadi kriteria untuk 
mengidentifikasikan orang-orang kreatif. Kepribadian menurut 
Guilford, meeliputi dimensi kognitif (misalnya bakat) dan dimensi 
nonkognitif (misalnya minat, sikap, dan kualitas temperamental). 
Dalam kaitannya dengan unsur attitude dan aptitude, Semiawan 
(dalam Ahmad Susanto, 2011:118) mengemukakan bahwa: 
“Kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan-
gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 
Kreativitas meliputi, baik ciri-ciri aptitude seperti kelancaran 
(fluency), keluwesan (fleksibility), dan keaslian (originality) dalam 
pemikiran ini pun ciri-ciri nonaptitude, seperti rasa ingin tahu, senang 
mengajukan pertanyaan dan selalu ingin mencari pengalaman-
pengalaman baru.” 
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Berdasarkan Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa ciri-ciri 
kreativitas bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu ciri-ciri kreativitas 
yang berhubungan kemampuan berfikir atau berfikir kreatif (berfikir 
divergen), ialah kemampuan menemukan banyak kemungkinan 
jawaban terhadap suatu masalah, yang penekanannya pada kuantitas, 
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Ciri lainnya adalah ciri-ciri 
yang menyangkut sikap dan perasaan seseorang yang disebut dengan 
ciri afektif dalam kreativitas. Ciri-ciri ini merupakan ciri-ciri 
kreativitas yang berhubungan dengan kognisi, kemampuan berfikir 
seseorang dengan kemampuan berfikir kreatif. 
Ciri-ciri kreativitas yang dikemukakan oleh Munandar (dalam 
Ahmad Susanto, 2011:118) melalui penelitiannya di Indonesia 
menyebutkan bahwa ciri-ciri dari sikap keratif atau nonaptitude yaitu:  
1) Mempunyai daya imajinasi kuat. 
2) Mempunyai inisiatif. 
3) Mempunyai minat luas. 
4) Mempunyai kebebasan dalam berfikir. 
5) Bersifat ingin tahu. 
6) Selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru. 
7) Mempunyai kepercayaan diri yang kuat. 
8) Penuh semangat. 
9) Berani mengambil risiko. 
10) Berani berpendapat dan memiliki keyakinan. 
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Selain itu, menurut Suyadi (2010: 102-103) anak usia dini yang 
kreatif dalam perilaku dan kegiatan sehari-hari memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Sering menjelajahi lingkungannya, mengamati dan memegang 
segala sesuatu, mendekati segala macam tempat atau sudut 
seakan-akan mereka haus akan pengalaman, rasa ingin tahu 
terhadap sesuatu sangat besar. 
2) Sering melakukan eksperimen.hal ini tampak dari perilaku anak 
yang sering mencoba-coba dan melakukan hal-hal yang membuat 
orang tua dan guru merasa keheranan. 
3) Senang mengajukan berbagai pertanyaan yang kadang orang tua 
atau guru tidak mampu menjawabnya. 
4) Senantiasa ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru, ia 
senang berpetualang. 
5) Memiliki sifat spontan dan cenderung menyatakan pikiran dan 
perasaannya sebagaimana adanya tanpa hambatan. 
6) Jarang menunjukkan rasa bosan. 
7) Memiliki daya imajinasi yang tinggi. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas tentang 
berbagai macam ciri-ciri pribadi yang kreatif (ciri kreativitas), maka 
dapat disimpulkan ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri pribadi yang 
kreatif dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu: 
1) Ciri-ciri aptitude. Yaitu suatu ciri yang berkaitan dengan 
kemampuan berfikir kreatif, antara lain: 
8 
 
a) Keterampilan berfikir lancar 
Yaitu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian 
masalah, atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau 
saran untuk melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan 
lebih dari satu jawaban. 
b) Fleksibel dalam berfikir dan merespon 
Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang 
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang 
yang berbeda, dan mampu mengubah cara pendekatan atau 
cara pemikiran. 
c) Memiliki gagasan yang bersifat orisinal 
Mampu melakukan ungkapan yang baru dan unik, 
memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan 
diri, dan mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak 
lazim dari bagian-bagian dan unsur-unsur. 
d) Memiliki keterampila dalam merinci suatu hal 
Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 
atau produk dan menambahkan atau merinci detail-detail dari 
suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih 
menarik. 
e) Kritis terhadap pendapat orang lain serta memiliki 
keterampilan mengevaluasi 
Mampu menentukan patokan penilaian sendiri dan 
menentukan apakah suatu pertanyaan dan pernyataan benar, 
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suatu rencana sehat, atau suatu tindakan bijaksana, mampu 
mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka, dan 
tidak hanya mencetuskan suatu gagasan, tetapi juga 
melaksanakannya. 
Setelah mengetahui ciri-ciri aptitude dari pribadi kreatif, 
maka dapat disimpulkan bahwa anak usia dini yang kreatif 
memiliki kemampuan berfikir kreatif sebagai berikut: 
a) Berpikir luwes, yaitu anak yang mampu mengungkapkan 
pengertian lain yang mempunyai sifat sama; mampu 
memberikan jawaban yang tidak kaku dan berinisiatif. 
b) Berpikir orisinal, yaitu anak mampu mengungkapkan 
jawaban yang baru; anak mampu mengimajinasi bermacam 
fungsi benda. 
c) Berpikir terperinci; yaitu anak yang mampu 
mengembangkan ide yang bervariasi; mampu mengerjakan 
sesuatu dengan tekun; dan mampu mengerjakan dan 
menyesuaikan tugas dengan teliti dan terperinci. 
d) Berpikir menghubungkan; yaitu anak yang memiliki tingkat 
kemampuan mengingat masa lalu yang kuat; memiliki 
kemampuan menghubungkan masa lampau dengan masa 
kini. 
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2) Ciri-ciri nonaptitude. Berkaitan dengan sikap dalam berfikir 
kreatif, antara lain: 
a) Mempunyai rasa ingin tahu yang besar 
Yaitu selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak, 
mengajukan banyak pertanyaan, selalu memerhatikan orang, 
objek, situasi, dan memiliki rasa untuk melakukan 
pengamatan dan penelitian 
b) Mempunyai daya imajinasi yang kuat 
Mampu memperagakan atau membayangkan hal-hal yang 
tidak ada atau belum pernah terjadi dan menggunakan 
khayalan, tetapi mampu membedakan antara khayalan dan 
kenyataan. 
c) Merasa tertarik dan tertantang terhadap hal-hal yang abstrak, 
kompleks, holistis, dan mengandung teka-teki 
Terdorong untuk mengatasi hal-hal yang sulit, merasa 
tertantang oleh situasi-situasi yang rumit, dan tertarik pada 
tugas-tugas yang sulit dan bersifat menyeluruh. 
d) Berani mengambil risiko 
Berani memberikan jawaban meskipun belum tentu benar, 
tidak takut gagal atau mendapat kritik, dan tidak menjadi 
ragu-ragu karena ketidakjelasan, atau yang kurang 
berstruktur. 
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e) Peka terhadap situasi lingkungan 
Dapat dengan mudah mengenali potensi disekitarnya yang 
dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang sedang 
terjadi atau dialami. 
f) Mempunyai sifat menghargai 
Yaitu dapat menghargai bimbingan dan pengarahan dalam 
hidup, dan menghargai kemampuan serta bakat-bakat sendiri 
yang sedang berkembang. 
g) Percaya diri dan mandiri 
Dalam hal mengambil suatu keputusan tidak mudah 
terpengaruh oleh orang lain serta selalu yakin dengan 
pendapat yang ia lahirkan. 
Setelah mengetahui ciri-ciri nonaptitude dari pribadi 
kreatif, maka dapat disimpulkan bahwa anak usia dini yang 
kreatif memiliki sikap kreatif sebagai berikut: 
a) Rasa ingin tahu, yaitu anak tersebut senang menanyakan 
sesuatu; terbuka terhadap situasi asing; senang mencoba 
hal-hal yang baru. 
b) Ketersediaan untuk menjawab, yaitu anak yang tertarik 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan 
guru; tertarik untuk memecahkan masalah-masalah baru. 
c) Keterbukaan, yaitu anak yang senang berargumentasi; 
senang terhadap pengalaman orang lain. 
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d) Percaya diri, yaitu anak yang berani melontarkan 
berbagai gagasan; tidak mudah dipengaruhi orang lain; 
kuat pendirian; memiliki kemampuan berkreasi. 
e) Berani mengambil risiko, yaitu anak yang tidak ragu 
mencoba hal baru; selalu berusaha untuk berhasil; dan 
berani mempertahankan. 
Dari uraian diatas mengenai ciri-ciri kreativitas, maka dapat 
dipahami seseorang yang dikatakan kreatif apabila dalam interaksinya 
dengan lingkungan mendominasi dalam aktivitas kehidupannya, dan 
melakukan segalanya dengan cara yang unik. Semua ciri tersebut 
secara konstruktif dapat dimunculkan dalam diri setiap individu, sebab 
setiap individu memiliki potensi kreatif. Hal ini juga tersirat dalam Al-
Qur‟an yaitu Surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi: 
 َلَعَجَو اًئْيَش َنوُمَلْع َت لا ْمُكِتاَه َُّمأ ِنُوُطب ْنِم ْمُكَجَرْخَأ ُوَّللاَو  َراَصْبلأاَو َعْم َّسلا ُمُكَل
 َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَل َةَدِئْفلأاَو 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur”. (Depag RI, 2012: 275) 
 
Makna dari ayat di atas adalah berpikir kreatif memungkinkan 
seseorang untuk lebih terbuka dan divergen, artinya tidak selalu terikat 
dengan hal-hal yang sudah ada, sehingga memungkinkan sekali untuk 
dapat menerima perubahan dan inovasi. 
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c. Aspek kreativitas (Pendekatan 4P dan proses berfikir kreatif) 
Selanjutnya kreativitas juga berhubungan dengan proses berfikir 
yang dilakukan oleh seseorang, dalam hal ini kemampuan berfikir 
menyebar (divergent thinking) dan bukan berfikir yang menyempit 
(convergent thinking). Dalam kenyataannya, orang yang 
intelegensinya tinggi belum tentu kreatif tetapi orang yang kreatif 
umumnya orang yang cukup intelegen (Sujiono dan Sujiono, 
2010:38). Sebelum memasuki susatu proses berfikir kreatif seseorang, 
maka terlebih dahulu akan bersinggungan dengan pendekatan-
pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kreativitas 
seseorang. Hal ini disebabkan karena suatu proses berfikir kreatif 
merupakan salah satu bagian dari pendekatan-pendekatan tersebut. 
Rhodes dan Munandar (dalam Sujiono dan Sujiono, 2010:39) 
menjelaskan bahwa pengembangan kreativitas pada diri seseorang 
dapat dilakukan melalui pendekatan 4P, yaitu: 
1) Person (pribadi), di mana tindakan kreatif muncul dari keunikan 
keseluruhan kepribadian dan interaksi dengan lingkungan. 
Definisi mutakhir tentang kreativitas yang juga menekankan 
pentingnya aspek pribadi diberikan Sternberg (dalam Munandar, 
2002:26) dalam “threefacet model of creativity”, yaitu 
“kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga 
atribut psikologis: intelegensi, gaya kognitif, dan 
kepribadian/motivasi. Secara bersamaan ketiga segi dalam alam 
pikran ini membantu memahami apa yang melatarbelakangi 
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individu yang kreatif”. Dalam ranah anak usia dini, aspek person 
berkaitan erat dengan potensi yang mereka miliki. Sesungguhnya 
setiap anak dilahirkan memiliki potensi kreatif yang sama karena 
tidak ada satu anakpun yang lahir tanpa kreativitas. Sama halnya 
dengan inteligensi setiap anak memiliki kreativitas, hanya 
tingkatannya saja yang berbeda-beda. 
2) Process (proses), di mana langkah-langkah proses kreatif dimulai 
dari tahap persiapan, inkubasi, iluminati, dan verifikasi. Setiap 
anak pasti akan melewati empat tahap tersebut untuk menuju 
kreativitas, perbedaannya hanya pada waktu yang dibutuhkan ada 
yang singkat namun juga ada yang memerlukan waktu yang 
cukup lama. 
3) Press (dorongan), berupa dorongan internal dan eksternal dari 
lingkungan sosial dan psikologis. Devinisi Simpson (dalam 
Munanda, 2002:28) merujuk pada aspek dorogan internal, yaitu 
kemampuan kreatif dirumuskan sebagai “the initiative that one 
manifests by his power to break away from the usual sequence of 
thought”.Menurut Amabile, dkk. (dalam Munandar, 2002:29), 
kreativitas tidak hanya bergantung pada keterampilan dalam 
bidang dan dalam berfikir kreatif, tetapi juga pada motivasi 
intrinsik (pendorong internal) untuk bersibuk diri dalam bekerja, 
dan pada lingkungan sosial yang kondusif (pendorong eksternal). 
Dalam dunia anak usia dini, potensi kreatif dapat tumbuh akibat 
adanya dorongan dari dalam individu (berupa minat, hasrat dan 
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motivasi) dan dari luar (lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat). 
4) Product (hasil akhir), yang ditandai dengan orisinalitas, kebaruan, 
kebermaknaan, dan teramati (observable). Definisi yang berfokus 
pada produk kreatif menekankan unsur orisinalitas, kebaruab, dan 
kebermaknaan, seperti definisi dari Barron (dalam Munandar, 
2002:28) yang menyatakan bahwa “kreativitas adalah 
kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan sesuatu yang 
baru”. Begitu pula menurut Haefele (dalam Munandar, 2002:28) 
“kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru yang mempunyai makna sosial”. Definisi Haefele 
ini menunjukkan bahwa tidak keseluruhan produk itu harus baru, 
tetapi kombinasinya dan harus memiiki makna. Pada seorang 
anak, hasil karyanya sudah dapat disebut kreatif, jika baginya hal 
baru dan belum pernah membuatnya. Produk yang dihasilkan 
anak perlu dihargai agar merasa puas dan tetap bersemangat 
dalam berkreasi. 
Berkaitan dengan pendekatan-pendekatan tersebut, diyakini 
bahwa pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatif dan 
dengan dukungan (press) dari lingkungan akan menghasilkan produk 
kreatif. 
Kemudian mengenai proses berfikir kreatif, utamanya 
digunakan seseorang untuk memecahkan masalah. Mengutip pendapat 
Wallas (dalam Sujiono dan Sujiono, 2010:41) menjelaskan bahwa 
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pemecahan masalah adalah proses yang terjadi dalam empat fase, 
yaitu: 
1) Fase Persiapan, berupa pengumpulan informasi yang berkaitan 
dengan masalah yang sedang dipecahkan. 
2) Fase Pematangan, informasi yang telah terkumpul berupa 
kegiatan yang berkaitan dengan usaha memahami keterkaitan satu 
informasi dengan informasi lainnya dalam rangka pemecahan 
masalah. 
3) Fase Iluminati, berupa penemuan cara-cara yang perlu dilakukan 
untuk memecahkan masalah. 
4) Fase Verifikasi, berupa kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
untuk mengevaluasi apakah langkah-langkah yang akan 
digunakan dalam pemecahan masalah akan memberikan hasil 
yang sesuai. 
Proses berfikir kreatif akan dapat terlaksana jika seseorang telah 
melewati empat fase tersebut, tentunya harus sesuai dengan urutan 
yang telah ada. 
d. Faktor pendukung kreativitas 
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang 
dapat dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas ini terdapat 
faktor-faktor yang dapat mendukung upaya dala menumbuh 
kembangkan kreativitas. 
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Conny Semiawan (dalam Susanto, 2011:123), meninjau faktor 
pendorong kreativitas dari segi lingkungan sekolah. Ia mengemukakan 
bahwa kebebasan dan keamanan psikologis merupakan kondisi 
penting bagi perkembangan kreativitas. Anak merasa bebas secara 
psikologis, jika terpenuhi persyaratan sebagai berikut: (1) guru 
menerima siswa sebagaimana adanya, tanpa syarat, dengan segala 
kelebihan dan kekurangannya serta memberikan kepercayaan bahwa 
pada dasarnya anak baik dan mampu; (2) guru mengusahakan suasana 
agar siswa tidak merasa “dinilai” dalam arti yang bersifat mengancam; 
dan (3) guru memberikan pengertian dalam arti dapat memahami 
pemikiran, perasaan dan perilaku siswa, dapat menempatkan diri 
dalam situasi siswa dan melihat dari sudut pandang siswa. 
Sementara Torrance dalam Adhipura (Susanto, 2011:123), 
mengemukakan tentang lima bentuk interaksi guru dan siswa di kelas 
yang dianggap mampu mengembangkan kecakapan kreatif siswa, 
yaitu: (1) menghormati pertanyaan-pertanyaan yang tidak biasa; (2) 
menghormati gagasan-gagasan yang tidak biasa serta imajinatif dari 
siswa; (3) memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar atas 
prakarsa sendiri; (4) memberikan penghargaan keada siswa; (5) 
meluangkan waktu bagi siswa untuk belajar dan bersibuk diri tanpa 
suasana penilaian. 
Demikian juga Hurlock (dalam Susanto, 2011:124), 
mengemukakan beberapa faktor pendorong yang dapat meningkatkan 
kreativitas, yaitu: 
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1) Waktu. Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya jangan 
diatur sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi 
mereka untuk bermain dengan gagasan, konsep, dan mencobanya 
dalam bentuk  baru dan orisinal. 
2) Kesempatan menyendiri. Hanya apabila tidak mendapat tekanan 
dari kelompok sosial, anak dapat menjadi kreatif. 
3) Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi 
standar orang dewasa. Untuk menjadi kreatif mereka harus 
terbebas dari ejekan dan kritik yang sering kali dilontarkan anak 
yang tidak kreatif. 
4) Sarana. Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus 
disediakan untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan 
eksplorasi, yang merupakan unsur penting dari semua kreativitas. 
5) Lingkungan yang merangsang. Lingkungan rumah dan seolah 
harus merangsang kreativitas. Ini harus dilakukan sedini mungkin 
sejak masa bayi dan dilanjutkan hingga nama sekolah dengan 
menjadikan kreativitas, suatu pengalaman yang menyenangkan 
dan dihargai secara sosial. 
6) Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif. Orang tua yang 
tidak terlau melindungi atau terlalu posesif terhadap anak, akan 
mendorong anak untuk mandiri. 
7) Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokratis dan 
permisif di rumah dan sekolah akan meningkatkan kreativitas, 
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sedangkan cara mendidik otoriter akan memadamkan kreativitas 
tersebut. 
8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Kreativitas tidak 
muncul dalam kehampaan. Semakin banyak pengetahuan yang 
diperoleh anak maka akan semakin baik pula dasar-dasar untuk 
mencapai hasil yang kreatif. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka dapat 
diketahui bahwa keadaan psikologis anak sangat mempengaruhi 
proses perkembangan kreativitas anak. Seperti yang telah dijelaskan di 
awal tadi bahwa kebebasan dan keamanan psikologis merupakan 
kondisi penting dalam perkembangan kreativitas. Dalam 
melaksanakan proses perkembangan kreativitas pada anak, tentunya 
tidak akan terlepas dari peran seorang pendidik dan juga orang tua.  
Adapun faktor-faktor yang dapat mendorong perkembangan 
kreativitas  pada anak, dapat disimpulkan menjadi beberapa hal, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Memahami pikiran, peilaku, dan perasaan anak 
Dalam hal ini baik pendidik maupun orang tua harus terlebih dulu 
memahami segala hal yang ada dalam diri anak, istilahnya yaitu 
harus masuk ke dalam dunia anak. Hal tersebut dimaksudkan agar 
nantinya saat menghadapi anak, pendidik dan orang tua 
sebelumnya sudah paham tentang bagaimana, dan seperti apa 
dunia anak tersebut. 
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2) Hindari sikap diskriminasi. 
Individu itu bersifat unik, aartinya antara individu satu dengan 
yang lain berbeda dan memiliki kelebihan masing-masing. Begitu 
juga dengan anak, mereka adalah individu yang unik dan 
memiliki kelebihan masing-masing jadi saat berhadapan dengan 
anak hindarilah sikap membanding-bandingkan, sikap pilih kasih 
dan sikap acuh terhadap anak. 
3) Berilah kesempatan anak untuk bereksperimen dan bereksplorasi 
serta berikan anak waktu untuk menyendiri agar ia bisa merasa 
bebas serta tidak merasa terkekang. 
Setiap anak memerlukan waktu untuk menyendiri, hal ini berguna 
untuk melatih anak agar dapat mencari dan melihat potensi kreatif 
seperti apa yang ada dalam dirinya serta akan membuat anak 
merasa bebas dari kekangan sehingga mereka dapat dengan 
leluasa untuk bereksplorasi dan bereksperimen tentang hal-hal 
baru dalam hidupnya. 
4) Beri apresiasi dan penghargaan atas karya yang telah dihasilkan. 
Jangankan anak-anak, orang dewasa pun akan merasa sangat 
bahagia dan merasa dihargai manakala hasil karyanya 
mendapatkan apresiasi bahkan sampai mendapat hadiah atau 
penghargaan sehingga mereka akan terus berusaha untuk 
melakukan hal-hal terbaik serta akan terus berupaya meciptakan 
suatu karya yang lebih bahkan paling kreatif dari sebelumnya. 
Begitu pula dengan anak-anak, berilah mereka semangat dan 
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dukungan dalam mengembangkan kreativitasnya dengan 
memberikan hadiah atau penghargaan, atau minimal berilah 
apresiasi seperi tepuk tangan dan ucapan selamat atas karya yang 
telah mereka buat. Dengan demikian maka anak akan merasa 
sangat dihargai dan akan terus melaksanakan perbaikan-
berbaikan. 
5) Sediakan sarana yang mendukung anak untuk mengembangkan 
kreativitasnya. 
Selain memhami hakikat dunia anak, pendidik dan orang tua 
harus senantiasa mendukung perkembangan kreativitas mereka 
dengan menyediakan alat dan bahan (sarana) yang sesuai dan 
memang dibutuhkan oleh anak. Cukupilah fasilitas anak dalam 
mengembangka kreativitas mereka selagi mampu dan memang 
benar-benar dibutuhkan. 
6) Cara mendidik anak. 
Dalam rangka mengembangkan kreativitas anak, maka didiklah 
mereka secara demokratis dan permisif baik di rumah maupun 
disekolah. Hindari cara mendidik secara otoriter karena akan 
melumpuhkan kreativitas dan anak akan merasa terlalu dikekang. 
e. Faktor penghambat kreativitas 
Dalam mengembangkan kreativitasnya, seseorang dapat 
mengalami berbagai hambatan, kendala dan rintangan yang dapat 
merusak dan bahkan dapat mematikan kreativitasnya. Menurut 
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Musbikin (2006:7), ada beberapa hal yang dapat menghambat 
tumbuhnya kreativitas seseorang, yaitu: 
1) Tidak ada dorongan berksplorasi. Tidak pernah merangsang anak 
dengan pertanyaan dan kurang membangkitkan rasa ingin tahu 
anak ternyata dapat menghambat kreativitas. Termasuk di 
dalamnya, bila sering menjawab pertanyaan anak dengan jawaban-
jawaban yang irasional, seperti “Sudah dari sananya!”Lebih baik, 
bila tidak tahu jawaban dari pertanyaan anak, maka katakan saja, 
“Wah, ibu juga belum tahu. Yuk kita cari jawabannya di buku.” 
2) Jadwal yang terlalu ketat. Bila penjadwalan kegiatan bagi anak 
terlalu pada, anak akan kehilangan salah satu unsur dalam 
pengembangan kreativitasnya. 
3) Terlalu menekankan „kebersamaan keluarga‟. Anak butuh waktu 
sendiri untuk mengembangkan kreativitasnya. Karenanya, biarkan 
ia sendiri pada waktu-waktu tertentu. 
4) Tidak boleh berkhayal. Berkhayal bagi anak bukan merupakan 
kegiatan percuma. Anak justru dapat mengembangkan kreativitas 
dengan melakukan imajinasi. Orang tua hanya perlu mengarahkan 
saja. 
5) Orang tua konservatif. Orang tua yang konservatif biasanya tidak 
berani menyimpang dari pola sosial lama. Orang tua model ini 
biasanya cepat khawatir dengan proses kreativitas anak yang 
umumnya berada di luar garis kebiasaannya. 
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6) Overprotektif. Perlindungan yang berlebihan bagi anak akan 
menghilangkan kesempatan mereka untuk bereksplorasi dalam 
cara baru atau cara berbeda. 
7) Disiplin otoriter. Disiplin otoriter mengarah pada tidak bolehnya 
anak „menyimpang‟ dari perilaku yang disetujui orang tua, 
akibatnya anak tidak kreatif. 
8) Penyediaan alat bermain yang terlalu terstruktur. Alat permainan 
yang sangat terstruktur akan menghilangkan kesempatan anak 
untuk melakukan permainan secara kreatif. 
Sedangkan menurut Cropley (dalam Susanto, 2010: 125-126), 
mengemukakan beberapa karakteristik guru yang cenderung 
menghambat keterampilan berfikir kreatif dan kesediaan atau 
keberanian anak untuk mengungkapkan kreativitas mereka, yaitu: (1) 
penekanan bahwa guru selalu benar; (2) penekanan berlebihan pada 
hafalan; (3) penekanan pada belajar secara mekanis teknik pemecahan 
masalah; (4) penekanan pada evaluasi eksternal; (5) penekanan secara 
ketat untuk menyelesaikan pekerjaan; (6) perbedaan secara kaku 
antara bekerja dan bermain dengan menekankan makna dan manfaat 
dari bekerja, sedangkan bermain adalah sekedar untuk rekreasi. 
Amabile dan Munandar (dalam Susanto, 2011:126) melihatnya 
dari sisi lain, ia mengemukakan ada empat cara yang dapat mematikan 
kreativitas anak, yaitu: 
1) Evaluasi. Dalam memupuk kreativitas anak, guru hendaknya 
tidak memberikan evaluasi atau menunda pemberian evaluasi 
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sewaktu anak sedang asyik berkreasi. Bahkan menduga akan 
dievaluasi pun dapat mengurang kreativitas anak 
2) Hadiah. Kebanyaan orang percaya bahwa memberikan hadiah 
akan memperbaiki atau menigkatkan perilaku tersebut. Ternyata 
tidak demikian, pemberian hadiah akan merusak motivasi 
intrinsik dan mematikan kreativitas. 
3) Persaingan. Kompetisi atau persaingan lebih kompleks daripada 
pemberian evaluasi atau hadiah secara tersendiri, karena 
kompetisi meliputi keduanya. Biasanya persaingan terjadi bila 
anak merasa bahwa pekerjaannya akan dinilai terhadap pekerjaan 
anak lain dan yang terbaik akan menerima hadiah. Hal ini sering 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan akan menyebabkan 
matinya suatu reativitas. 
4) Lingkungan yang membatasi. Belajar dan kreativitas tidak dapat 
ditingkatkan dengan paksaan. Jika belajar dipaksakan dalam 
lingkungan yang amat membatasi, maka minat intrisnsik anak 
dapat dirusak. 
Berbagai hal yang sangat perlu diperhatiakn oleh para guru, 
terutama orang tua ialah tentang berbagai sikap orang tua yang tidak 
menunjang pengembangan kreativitas anak, seperti yang dikemukakan 
oleh Rachmawati dan Kurniati (2010:33) yaitu: 
1) Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum bila berbuat 
salah. 
2) Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap orang rua. 
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3) Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan orang tua. 
4) Tidak membolehkan anak bermain dengan yang berbeda dari 
keluarga anak, karena ia mempunyai pandangan dan nilai yang 
berbeda dari keluarga anak. 
5) Anak tidak boleh berisik. 
6) Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak. 
7) Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian 
tugas. 
8) Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak. 
9) Orang tua tidak sabar dengan anak. 
10) Orang tua dan anak adu kekuasaan. 
11) Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan 
tugas. 
Jika melihat berbagai pendapat dari para ahli tentang faktor 
penghambat kreativitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang dapat menghambat bahkan mematika kreativitas anak 
adalah sebagai berikut: 
1) Evaluasi atau penilaian 
Evaluasi yang dilakukan pada anak akan menghambat 
perkembangan kreativitasnya. Evaluasi memang penting agar 
perkembangan anak dapat dipantau apakah sesuai dengan 
semestinya atau tidak, tetapi sesekali berilah anak kebebasan dari 
kegiatan evaluasi agar mereka dapat bereksplorasi tentang 
kreativitasnya tanpa takut akan disalahkan. 
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2) Cara mendidik anak yang otoriter 
Anak yang di didik secara otoriter terus menerus, maka mereka 
akan merasa terkekang, terlalu terikat pada aturan sehingga akan 
kesulitan dalam mengembangkan pemikiran kreatifnya. 
3) Terlalu sering memberi hadiah 
Pemberian hadiah memang perlu karena akan memberikan 
motivasi kepada anak, tetapi jika terlalu sering memberikan hadiah 
maka akan berakibat terhadap perkembangan kreativitas anak. 
Anak akan mengalami ketergantungan, sehingga saat tidak diberi 
hadiah mereka akan merasa malas dalam bereksplorasi dan 
bereksperime dalam rangka menambah dan mengembangkan 
kemampuan kreatifnya. 
4) Kompetisi 
Hampir sama dengan pemberian hadiah, kompetisi atau persaingan 
juga akan mempengaruhi proses perkembangan kreativitas pada 
anak. Saat kompetisi, mereka hanya melakukannya semata karena 
terpaksa agar mendapat hadiah misalnya atau juga karena paksaan 
dari orang tua/pendidik,sehingga kreativitas mereka tidak akan 
murni datang dari hati dan keinginan sendiri sehingga hasilnya 
pun tidak akan maksimal. 
5) Penyediaan alat bermain yang terstruktur 
Faktor alat main juga dapat mempengaruhi perkembangan 
kreativitas anak. Alat main yang hanya memiliki satu-dua cara 
main saja akan melemahkan kreativitas anak karena alat main 
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tersebut bersifat monoton. Sebaliknya, alat main yang memiliki 
banyak cara memainkannya akan membuat anak menjadi kreatif 
karena mereka akan bisa menemukan cara-cara main lain yang 
berbeda dari biasanya. 
6) Membatasi khayalan 
Berkhayal atau berimajinasi amatlah penting, karena akan 
membuat anak berfikir jauh keluar batas normal. Mereka akan 
menemukan hal-hal baru yang tidak mereka temukan dalam dunia 
nyata. membatasi bahkan melarang anak untuk berimajinasi 
sangatlah salah. Memang, mungkin para pendidik ataupun orang 
tua berdalih bahwa jika akan terlalu berimajinasi takutnya mereka 
akan menjadi aneh dan sulit membedakan mana khayalan dan 
mana kenyataan. Tetapi itu semua tergantung dari pendidik dan 
orang tua dalam mengarahkan anak-anak mereka. 
f. Strategi pengembangan kreativitas pada sentra persiapan 
Pengembangan kreativitas membutuhkan strategi yang tepat 
agar tujuan daripadanya dapat tercapai secara optimal. Adapun 
beberapa strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
kreativitas pada sentra Persiapan adalah sebagai berikut (dalam 
Rachmawati dan Kurniati, 2010:52-65): 
1. Pengembangan kreativitas melalui menciptakan produk (hasta 
karya). 
Pengembangan kreativitas pada anak melalui kegiatan hasta 
karya ini memiliki posisi penting dalam berbagai aspek 
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perkembangan anak. Tidak hanya kreativitas yang akan 
terfasilitasi untuk berkembang dengan baik, tetapi juga 
kemampuan kognitif anak. Dalam kegiatan hasta karyasetiap anak 
akan menggunakan imajinasinya untuk membentuk suatu 
bangunan atau benda tertentu sesuai dengan khayalannya. Dalam 
pembuatannya pun mereka menggunakan berbagai bahan yang 
berbeda. Setiap anak bebas mengungkapkan kreativitasnya, 
sehingga kita akan mendapatkan hasil yang berbeda antara anak 
yang satu dengan anak yang lain. 
Pada dasarnya hasil karya anak yang dibuat melalui 
aktivitas membuat, menyusun atau mengkonstruksi ini akan 
memberikan kesempatan bagi anak untuk menciptakan benda 
buatan mereka sendiri yang belum pernah mereka temui, ataupun 
mereka membuat modifikasi dari benda yang telah ada 
sebelumnya. Dalam kegiatan ini juga dapat dimanfaatkan untuk 
mengenalkan anak tentang konsep huruf dan angka dalam sentra 
persiapan, misalnya dengan menyuruh anak untuk membuat 
berbagai macam hiasan berbentuk huruf dan angka, dan lain-lain. 
2. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi. 
Imajinasi merupakan unsur pokok dalam mengembangkan 
daya kreasi. Berikanlah kebebasan tertentu pada anak agar ia 
merasakan bahwa dia sanggup untuk mandiri, dan percaya diri 
dalam mengembangkan daya kreasinya (Santi, 2009:10). Janice 
Beaty (1994) menyatakan bahwa bagi anak, imajinasi adalah 
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kemampuan untuk merespons atau melakukan fantasi yang mereka 
buat. Kebanyakan anak berusia di bawah tujuh tahun banyak 
melakukan hal tersebut. Para pakar spesialis anak sekarang ini 
telah mengetahui bahwa imajinasi merupakan salah satu hal yang 
efektif untuk mengembangkan kemampuan intelektual yang 
berkaitan dengan konsep bacahitung, sosial, bahasa, dan terutama 
kreativitas anak. 
Dalam pembelajaran di sentra persiapan, strategi ini juga 
dapat digunakan. Misalnya anak diajak untuk berimajinasi tentang 
angka satu itu seperti tongkat kakek, angka empat itu seperti kursi 
terbalik, dan lain-lain. 
3. Pengembangan kreativitas melalui eksplorasi. 
Ide kreatif seringkali muncul dari eksplorasi atau 
penjelajahan individu terhadap sesuatu. Eksplorasi dapat 
memberikan kesempatan bagi anak untuk melihat, memahami, 
merasakan, dan pada akhirnya membuat sesuatu yang menarik 
bagi mereka. Kegiatan seperti ini dilakukan dengan cara 
mengamati dunia sekitar sesuai dengan kenyataan yang ada secara 
langsung. Pengamatan tersebut bisa berupa lingkungan, di 
antaranya hutan, bukit, pasir, gunung, laut, kolam, dan lingkungan 
alam lainnya. Selain itu, dalam kegiatan ini juga dapat digunakan 
untuk melatih anak untuk berhitung seperti anak diajak untuk 
melihat aquarium lalu mereka disuruh untuk menghitung ada 
berapa ekor ikan di dalam aquarium tersebut. 
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4. Pengembangan kreativitas melalui proyek. 
Dalam pembelajaran di taman kanak-kanak, banyak sekali 
metode yang dapat digunakan salah satunya yaitu metode proyek. 
Metode proyek ini merupakan metode pembelajaran yang 
dilakukan anak untuk melakukan pendalaman tentang satu topik 
pembelajaran yang diminati satu atau beberapa anak. 
Metode proyek dapat memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengekspresikan pola berpikir, keterampilan, dan 
kemampuannya untuk memaksimalkan sejumlah permasalahan 
yang dihadapi mereka sehingga mereka memiliki peluang untuk 
terus berkreasi dan mengembangkan diri seoptimal mungkin. 
 
2. Sentra 
a. Pengertian sentra 
Sentra berasal dari kata “centre” yang artinya pusat. Sentra 
adalah kegiatan belajar atau pusat sumber belajar yang merupakan 
suatu wahana yang sengaja dirancangkan untuk menstimulasi berbagai 
aspek perkembangan pada anak usia dini (Sujiono dan Sujiono, 
2010:81). Istilah lain sentra yang memiliki makna sama dan sering 
digunakan adalah area atau sudut kegiatan. 
Sentra yang dikenal lebih jauh dengan sebutan sentra dan saat 
lingkaran yang berasal dari Beyond Centers and Circle Time (BCCT) 
merupakan konsep pembelajaran anak usia dini yang resmi diadopsi 
oleh Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia sejak tahun 
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2004. Penemu dan pengembang BCCT yaitu Dr. Pamela Phelps, 
merupakan tokoh pendidikan di Amerika Serikat yang telah mengabdi 
lebih dari 40 tahun di dunia Pendidikan Anak Usia Dini melalui 
sekolah Creative Pre School yang diadopsi dari Creative Center for 
Chilhood Research and Training (CCCRT) di Tallahase, Florida, 
Amerika Serikat (Mukhtar Latif, 2013:123). 
Menurut Diana (2012: 135) pembelajaran yang berpusat pada 
sentra dilakukan secara tuntas mulai awal kegiatan sampai akhir dan 
fokus pada satu kelompok usia Taman Kanak-kanak dalam satu sentra 
kegiatan. Pembelajaran yang terdiri dari empat pijakan diselesaikan 
pada satu sentra. Dimulai dengan persiapan sampai dengan memberesi 
alat bermain merupakan aktivitas saat pembelajaran sentra. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan secara tuntas kecerdasan anak. 
Jadi, pembelajaran berbasis sentra adalah pembelajaran yang berpusat 
pada area/zona bermain melalui empat pijakan yang berfokus pada 
anak untuk mengoptimalkan kecerdasan yang dimiliki anak. 
b. Prinsip-prinsip dasar dalam pembelajaran sentra 
Menurut A. Martuti dalam Suyadi (2010: 313) menyebutkan 
beberapa prinsip dasar dalam setiap sentra, antara lain : 
1) Keseluruhan proses pembelajarannya berdasarkan pada teori dan 
pengalaman empiris 
Pembelajaran berdasarkan teori pembelajaran behaviorisme 
yang menekankan pada perubahan perilaku. Teori pembelajaran 
kognitif tentang pemrosesan informasi/ pengetahuan disimpan pada 
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pendaftar sensor. Selanjutnya teori pembelajaran konstruktivisme 
yang menuntut anak untuk membangun pengetahuan sendiri 
sehingga anak berfikir dan berkreasi untuk membangun 
pengetahuan baru.   
2) Setiap jenis permainan harus ditujukan untuk mengembangkan 
seluruh aspek kecerdasan anak atau Multiple Intelligence 
Anak memiliki aspek kecerdasan ganda yang biasa dikenal 
dengan sebutan Multiple Intelligences. Gardner (1993: xxix) the 
seven candidate intelligences : the linguistic and logical-
mathematical intelligences that are at such a premium in schools 
today, musical intelligence, spatial intelligence, bodily-kinesthetic 
intelligence, and two forms of personal intelligence, one directed 
toward other persons, one directed toward oneself. Gardner 
menyebutkan tujuh kecerdasan yaitu kecerdasan bahasa, 
kecerdasan logika-matematika, kecerdasan musik, kecerdasan 
visual-spasial, kecerdasan gerak tubuh (kinestetis), kecerdasan 
intrapersonal, kecerdasan interpersonal. Dalam perkembangannya, 
muncul kecerdasan naturalis dan kecerdasan spiritual. 
3) Lingkungan bermain, termasuk sentra dan pijakan harus mampu 
menstimulasi gerak aktif anak dan pemikiran kreatif anak. 
Colin Marsh (2009: 175) berpendapat bahwa the classroom 
environment is an integral part of the learning process and no 
teacher or student can be unaffected by it. Teacher need to be able 
to adapt classroom environment for creative and innovative 
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initiatives. Lingkungan kelas merupakan bagian integral dari 
proses pembelajaran, guru dan siswa dapat terpengaruh oleh 
lingkungan kelas. Guru merencanakan lingkungan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan keaktifan dan daya kreativitas anak.  
4) Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses 
bermain atau pembelajaran.  
Standar operasional yang baku adalah pendidik harus menata 
lingkungan bermain, menyambut kedatangan anak dan 
mempersilahkan untuk bermain bebas sebelum permainan 
sesungguhnya dimulai. Semua anak mengikuti kegiatan 
pembukaan yaitu duduk melingkar bersama pendidik, anak-anak 
masuk ke kelompok masing-masing dengan bimbingan pendidik. 
Pendidik memberi pijakan pengalaman sebelum permainan 
dimulai, pada pijakan ketiga yakni pijakan selama bermain, guru 
memberikan waktu yang leluasa kepada anak-anak untuk bermain 
sesuai sentra yang telah disiapkan pada hari yang bersangkutan. 
Pendidik secara bersama-sama membereskan tempat atau area 
bermain dan mengembalikan alat permainan edukatif. Pendidik 
melakukan evaluasi kegiatan bermain hari ini dan rencana kegiatan 
hari esok. Melibatkan orang tua dan keluarga sebagai satu kesatuan 
proses pembelajaran untuk mendukung kegiatan anak di rumah. 
Jika dilihat dari beberapa prinsip dasar dalam pembelajaran 
sentra di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sentra tidak 
akan terlepas dari tugas untuk mengembangkan kreativitas anak. Hal 
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ini terbukti dari prinsip dasar nomor tiga yang berbunyi “lingkungan 
bermain termasuk sentra dan pijakan harus mampu menstimulasi 
gerak aktif anak dan pemikiran kreatif anak”. Lingungan sekitar anak 
yang digunakan untuk bermain dan belajar harus diatur sedemikian 
rupa agar dapat merangsang kreativitas anak secara maksimal. Selain 
itu, dalam prinsip dasar pertama yang berbunyi “keseluruhan proses 
pembelajarannya berdasarkan pada teori dan pengalaman empiris”, 
tersebut juga merupakan bukti bahwa begitu pentingnya 
pengembangan kreativitas anak. Ditekankan pada pernyataan bahwa 
keseluruhan proses pembelajaran berdasarkan pengalaman empiris. 
Hal tersebut sudah jelas bahwa pengalaman nyata yang memang 
sudah pernah terjadi atau dialami akan membuat individu tersebut 
menjadi mudah dalam menambah pengetahuannya. Seorang anak akan 
sangat mudah memperoleh suatu gagasan baru yang bersifat rasional 
yang ia bentuk sendiri dari pengalamannya. Dengan demikian akan 
meningkatkan daya kreatifnya. 
 
3. Sentra Persiapan 
a. Pengertian sentra persiapan 
Sentra persiapan menurut Pamela Phelps (dalam Mukhtar Latif, 
2013: 124)merupakan sentra tempat bekerja dan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kognisi, motorik 
halus dan keaksaraannya yang diorganisasikan oleh guru dan fokus 
pada kegiatan-kegiatan matematika, membaca, dan menulis. Sentra ini 
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fokus pada kesempatan untuk mengurutkan, mengklasifikasikan, 
membuat pola-pola dan mengorganisasikan alat-alat dan bahan kerja. 
b. Langkah-langkah pembelajaran berbasis sentra (sentra persiapan) 
Suyadi (dalam Zulfa, 2014:33) ada empat pijakan dalam main 
anak yaitu pijakan lingkungan bermain (persiapan), pijakan awal 
main/pijakan pengalaman sebelum main, pijakan selama bermain, dan 
pijakan setelah main. Empat pijakan dan kegiatan-kegiatan di 
dalamnya sebagai berikut : 
1) Pijakan lingkungan bermain (persiapan) 
Pada pijakan ini, guru lebih aktif dari pada anak didik. Sebab 
pada pijakan ini guru harus mempersiapkan lingkungan bermain. 
Kegiatannnya antara lain:  
a) Sebelum anak-anak datang, pendidik menyiapkan bahan dan 
berbagai alat permainan edukatif yang dibutuhkan dalam 
permainan nanti; 
b) Menyusun dan menata berbagai alat permainan tersebut 
menjadi kelompok-kelompok;  
c) Pendidik menyambut kedatangan anak dengan senyuman 
hangat; 
d) Anak-anak yang datang lebih awal diarahkan untuk bermain 
bebas sambil menunggu permainan yang sesungguhnya 
dimulai. Di Taman Kanak-kanak (TK) berciri khas Islam 
diajari membaca Alquran; 
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e) Pendidik mengajak semua anak menuju lokasi atau 
lingkungan tempat bermain dan mengajak mereka duduk 
dengan posisi melingkar; 
f) Pendidik membuka permainan. Kegiatan pembuka mencakup 
salam, penjelasan permainan yang akan dilakukan, doa dan 
pertanyaan singkat atau kegiatan yang menyenangkan seperti 
bertepuk tangan, musik dan lainnya; 
g) Setelah selesai acara pembukaan, anak-anak istirahat sejenak 
sambil bernyanyi atau bertepuk tangan dalam keadaan masih 
tetap duduk melingkar; 
h) Jika anak terlalu lelah, pendidik mempersilahkan anak-anak 
untuk minum atau ke toilet. 
2) Pijakan sebelum bermain 
Pada pijakan ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan 
bersama antara guru dan anak didik. Urutan kegaitan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Pendidik mengumpulkan anak-anak dan mengajaknya duduk 
melingkar kembali, kemudian mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, mengecek kehadiran, berdoa bersama 
yang dipimpin oleh salah satu anak; 
b) Pendidik menjelaskan jalannya permainan yang akan 
dilakukan, bahkan jika perlu dengan memeragakan atau 
memberi contoh; 
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c) Pendidik menanyakan ulang kepada anak didik untuk 
memastikan bahwa anak-anak telah paham apa yang akan 
dilakukan ketika bermain nanti; 
d) Tunjukkan dan perkenalkan berbagai alat permainan edukatif 
yang akan digunakan untuk bermain kepada anak-anak; 
e) Pendidik menjelaskan aturan main yang akan diberlakukan. 
Jika memungkinkan, mintalah anak-anak untuk berkomentar 
(setuju/tidak setuju) atas aturan permainan tersebut; 
f) Mintalah masing-masing anak memilih pasangan bermainnya 
sendiri, termasuk mengambil dan memilih alat permainan 
edukatif. 
3) Pijakan selama bermain 
Pada pijakan ini, anak akan diberikan kesempatan untuk 
bermain. Kegiatannya sebagai berikut : 
a) Guru meminta anak-anak bermain sesuai dengan ketentuan. 
Dalam hal ini, pendidik juga ikut terjun ke area sentra tetapi, 
fungsinya hanya sebatas memfasilitasi, memotivasi dan 
mendampingi; 
b) Pendidik mengumpulkan hasil kerja anak selama bermain, 
dengan melengkapi nama dan tanggal pelaksanaan; 
c) Pendidik mengidentifikasi tingkat perkembangan anak yang 
dicapai melalui kegiatan bermain; 
d) Lima menit sebelum waktu bermain habis, guru 
menginstruksikan bahwa permainan harus segera dihentikan. 
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4) Pijakan setelah bermain 
Pijakan ini merupakan pijakan terakhir dalam pembelajaran 
berbasis sentra. Kegiatannya antara lain : 
a) Pendidik menginstruksikan kepada anak didik agar 
mengakhiri kegiatan bermainnya dan membereskan lokasi 
bermain serta alat dan bahan yang dipakai dalam permainan; 
b) Pendidik membantu anak-anak mengembalikan alat 
permainan pada tempatnya dan merapikan; 
c) Pendidik mengajak anak-anak untuk duduk melingkar seperti 
posisi semula; 
d) Pendidik menanyakan pengalaman yang diperoleh anak-anak 
selama kegiatan bermain berlangsung; 
e) Masih dalam keadaan duduk melingkar, untuk meredakan 
kelelahan, pendidik mempersilahkan anak-anak makan bekal 
yang dibawa masing-masing; 
f) Setelah acara makan selesai, rapikan posisi duduk anak, 
sehingga membentuk lingkaran yang baik. Setelah itu, 
pendidik menyampaikan rencana kegiatan bermain keesokan 
harinya dan berpesan kepada anak-anak agar mengulang-
ulang permainan yang baru saja dilakukan di rumah; 
g) Pendidik meminta salah satu anak untuk memimpin doa 
penutup. Kemudian guru mempersilahkan anak-anak pulang 
dengan keluar area bermain secara berurutan dan tertib. 
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c. Kreativitas dalam sentra persiapan 
Kegiatan pembelajaran dalam sentra persiapan lebih mengarah 
kepada melatih kesiapan anak dalam hal baca-tulis-hitung yang 
dikemas ke dalam sebuah kegiatan main sebagai  bekal untuk 
melanjutkan pendidikan ketingkat dasar. Namun demikian,  tidak 
menutup kemungkinan bahwa dalam pembelajaran di  sentra persiapan 
ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitas anak. 
Saat membahas tentang kreativitas yang  ada dalam sentra 
persiapan,  maka tidak akan terlepas dari empat prinsip dasar 
pembelajaran sentra menurut A. Martuti dalam buku karangan Suyadi 
(2010) yang telah dikemukakan di awal. Prinsip-prinsip dasar yang ada 
dalam pembelajaran sentra pastinya harus ada dan dimiliki juga dalam 
semua sentra, terutama dalam sentra persiapan ini.  
Jika dilihat dari beberapa prinsip dasar dalam pembelajaran 
sentra, maka kita akan dapat menemukan ada beberapa yang 
mengarah langsung terhadap pengembangan kreativitas. Beberapa 
prinsip dasar tersebut antara lain; (1) lingkungan bermain termasuk 
sentra dan pijakan harus mampu menstimulasi gerak aktif anak dan 
pemikiran kreatif anak. Lingungan sekitar anak yang digunakan untuk 
bermain dan belajar harus diatur sedemikian rupa agar dapat 
merangsang kreativitas anak secara maksimal. (2) keseluruhan proses 
pembelajarannya berdasarkan pada teori dan pengalaman empiris, 
tersebut juga merupakan bukti bahwa begitu pentingnya 
pengembangan kreativitas anak. Ditekankan pada pernyataan bahwa 
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keseluruhan proses pembelajaran berdasarkan pengalaman empiris. 
Hal tersebut sudah jelas bahwa pengalaman nyata yang memang 
sudah pernah terjadi atau dialami akan membuat individu tersebut 
menjadi mudah dalam menambah pengetahuannya. Seorang anak akan 
sangat mudah memperoleh suatu gagasan baru yang bersifat rasional 
yang ia bentuk sendiri dari pengalamannya. Dengan demikian akan 
meningkatkan daya kreatifnya. 
Penerapan pengembangan kreativitas untuk anak dalam sentra 
persiapan dapat dilakukan saat memilih dan mengatur lingkungan main  
seperti pijakan bermain yang telah dijelaskan di atas. Selain itu, peran 
pendidik maupun orang tua dalam memilih alat main juga berpengaruh 
terhadap tingkat perkembangan kreativitas anak. Dalam memilih alat 
main untuk pembelajaran guru haru jeli, misalnya saja saat 
pembelajaran tentang mengenal angka dan huruf maka pendidik harus 
menyiapkan alat main yang sesuai, berbeda dari biasanya, dan dapat 
melatih kreativitas anak, juga sebisa mungkin hindari alat main yang 
terlalu terstruktur. Hal penting lain yang harus diperhatikan pendidik 
adalah keterampilan dalam membuka dan menutup proses 
pembelajaran. Dalam kegiatan tersebut juga harus bermuatan 
pengembangan kreativitas. 
Selain itu, Een Y.H (2015: 258) mengemukakan bahwa sentra 
persiapan memiliki 5 tugas pokok, yaitu; (1) membuat anak memiliki 
kepuasan bermain, (2) meletakkan dasar-dasar pengetahuan, (3) 
mengembangkan kreativitas, (4) memupuk minat, serta (5) 
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meningkatkan keterampilan motorik. Setelah melihat keterangan 
tersebut pada poin nomor 3, di situ disebutkan bahwa salah satu tugas 
pokok sentra persiapan adalah mengembangkan kreativitas. Maka dari 
itu, dapat dipastikan bahwa pembelajaran di sentra persiapan bisa dan 
harus digunakan untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini. 
Contoh nyata dari pengembangan kreativitas dalam sentra persiapan 
yaitu saat anak diperkenalkan dengan huruf abjad, guru menggunakan 
sebuah lagu. Dengan demikian anak akan lebih cepat paham dan dapat 
melatih kreativitasnya. Selain mengembangkan kreativitas anak dalam 
hal mencari problem solving dari permasalahan dalam pengenalan 
huruf, lagu juga berhubungan dengan kreativitas anak dalam hal 
pengucapan (linguistik) dan penguasaan nada (musikal) 
 
4. Anak Usia 5-6 Tahun 
a. Pengertian anak usia 5-6 tahun 
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 
tahun. Usia ini merupakan usia ketika anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat. Usia ini merupakan periode awal yang paling 
penting dan mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta 
perkembangan kehidupan manusia serta sangat berperan dalam 
pengembangan potensi anak. 
Menurut Hurlock (dalam Novan Ardi W dan Barnawi, 2014: 
35), masa kanak-kanak dimulai setelah bayi yang penuh ketergantungan, 
yaitu kira-kira usia 2 tahun sampai saat anak matang secara seksual, 
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kira-kira 13 tahun untuk wanita dan 14 tahun untuk laki-laki. Mengacu 
pada teori Piaget, anak usia dini dapat dikatakan sebagai usia yang 
belum dapat dituntut untuk berfikir secara logis, yang memiliki 
karakteristik berfikir secara konkret, realisme, sederhana, egosentris, 
animisme, sentrasi dan memiliki daya imajinasi yang kaya. 
Dari beberapa penjelasandi atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa anak usia 5-6 tahun adalah anak usia dini yangberumur 5-6 
tahun, berada pada tahap perkembangan anak, serta memiliki 
karakteristik berfikir secara konkret, realisme, sederhana, egosentris, 
animisme, sentrasi dan memiliki daya imajinasi yang kaya. 
Selain itu, anak lahir ke dunia ini dalam keadaan fitrah atau suci 
dan pada dasarnya mereka memiliki potensi yang sama. Proses 
pendidikan di lingkungan yang berbedalah yang menyebabkan 
aktualisasi potensi manusia satu dengan lainnya mengalami perbedaan. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
نعا، ةريرهيب  َلَاق: ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم: ملسو ويلع للها ىلص ِللها ُلْوُسَر َلَاق .َِةرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْو ُي َّلاِإ
 ُهاَو ََبَأف ِونَار ِّصَن ُيَو ِِوناَدِّوَه ُي ِوناَكِّرَُشيَو  
Artinya:“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua 
orangtuanyalah yang menjadikannya sebagai seorang Yahudi, 
Nasrani, dan Majusi” (HR. Abu Hurairah Radhiyallahu‟anhu). 
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Selain itu, Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Rum 
ayat 30 yang berbunyi,  
 َكِلَذ ِوَّللا ِقَْلِلِ َليِدْب َت لا اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتَِّلا ِوَّللا َةَرْطِف اًفيِنَح ِني ِّدِلل َكَهْجَو ْمَِقَأف ُني ِّدلا
 ِكَلَو ُمِّيَقْلا َنوُمَلْع َي لا ِساَّنلا َر َثْكَأ َّن  
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.”(Depag RI, 2012: 407) 
 
Berdasarkan kedua pernyataan di atas,jelas bahwa Islam 
memandang konsep seorang anak sebagai manusia yang memiliki fitrah 
(kemampuan dasar) yang sama satu dengan lainnya. Orangtua (termasuk 
di dalamnya seorang guru) dan lingkunganlah yang berperan penting 
dalam mengembangkan potensi anak. 
b. Aspek perkembagan anak usia 5-6 tahun 
1) Aspek fisik-motorik 
Aspek perkembangan ini sangat mempengaruhi seluruh aspek 
perkembangan lainnya. Aspek ini juga diklasifikasikan menjadi dua 
jenis, yaitu motorik kasar dan motorik halus.motorik kasar banyak 
menggunakan seluruh alat gerak dan koordinasi tubuh, lebih banyak 
mengeluarkan energi, seperti; berlari, menendang, berjalan, dan lain-
lain. Sedangkan motorik halus lebih dominan menggunakan 
keterampilan tangan, seperti; menulis, menggunting, dan 
menggambar. 
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2) Aspek kognitif 
Perkembangan kognitif berkaitan dengan potensi intelektual yang 
dimiliki individu, yakni kemampuan untuk berfikir dan memecahkan 
masalah. Selain berhubungan erat dengan aspek perkembangan fisik-
motorik, perkembangan kognitif juga dipengaruhi dan 
mempengaruhi aspek perkembangan lainnya, seperti agama dan 
moral, bahasa, sosial, emosional dan kepribadian serta seni. 
3) Aspek bahasa 
Menurut para ahli, bahasa merupakan media komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan. Setiap individu mengalami 
perkembangan bahasa sesuai dengan tahapan-tahapan perkembangan 
bahasa. 
4) Aspek sosial-emosional 
Perkembangan sosial individu ditandai dengan pencapaian 
kematangan dalam interaksi sosialnya, bagaimana ia mampu 
bergaul, beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Sedangkan perkembangan emosional ditandai dengan kemampuan 
untuk memahami diri sendiri serta orang lain dan kemampuan untuk 
mengendalikan diri. 
5) Aspek nilai agama moral 
Perkembangan moral merupakan proses internalisasi norma-norma 
masyarakat dan dipengaruhi oleh kematangan biologis. Sedangkan 
perkembangan nilai agama berkaitan dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam agama yang dianutnya. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam kajian hasil penelitian sebelumnya, 
hasil penelitian yang relevan sehingga dapat dijadikan bahan pendukung dalam 
penelitian ini yaitu: 
Pertama, Skripsi Saudara Siti Rochayan (2012) dengan judul 
“Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Metode Bermain Plastisin pada 
Siswa Kelompok B TK Masyithoh 02 Kawunganten Cilacap Semester Genap 
Tahun Pelajaran2011/2012” Jurusan Pendidikan Guru PAUD Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bermain plastisin dapat meningkatkan 
kreativitas pada kelompok B TK Masyitoh 02 Kalijeruk Kecamatan 
Kawunganten Kabupaten Cilacap. Pada semester genap tahun pelajaran 
2011/2012.Hal ini dibuktikan dengan nilai sebelum dilaksanakan tindakan 
hanya 13%, meningkat pada siklus I menjadi 61% dan pada siklus II meningkat 
lebih baiklagi menjadi 90% anak berkembang sangat baik (optimal). 
Kedua, Skripsi Saudara Wiwin Shinta Candriany (2010) dengan judul 
“Konsep Pengembangan Kreativitas Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam” 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
bahwa jalan untuk mengembangkan kreativitas anak dapat melalui aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif dengan pendidikan akidah, 
ibadah dan akal. Aspek afektif dengan pendidikan akhlak dan sosial, serta 
aspek psikomotorik dengan pendidikan ibadah, jasmani dan seni. Sedangkan 
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metode yang digunakan adalah metode dialog, bercerita, perumpamaan, 
keteladanan, pembiasaan, karya wisata dan lainnya. 
Ketiga, Skripsi Saudara Dewi Apriani (2016) dengan judul “Sentra 
Persiapan Sebagai Implementasi Pembelajaran Pada Anak Kelompok Bermain 
Di PAUD Terpadu ZAKI‟S Club Gemolong Tahun Ajaran 2015/2016” Jurusan 
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
pembelajaran di sentra persiapan memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk 
membantu anak mempersiapkan diri mengenal tulisan, huruf dan meghitung 
serta membantu anak mempersiapkan diri memasuki jenjang berikutnya. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
Jika pada skripsi pertama adalah penelitian yang dilakukan dengan sudah 
memberikan patokan kegiatan apa yang akan digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas anak. Penelitian tersebut juga merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Sedangkan pada skripsi kedua, cara 
mengembangkan kreativitas dilihat dari perspektif pendidikan islam dan cara 
pengembangannya menggunakan materi-materi keislaman dengan berbagai 
macam metode. Serta pada skripsi ketiga membahas tentang sentra persiapan 
terkait dengan implementasinya dalam kegiatan pembelajaran untuk anak usia 
dini. Mengingat banyaknya cara dan metode yang digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas anak serta setiap lembaga tentunya memiliki cara 
yang berbeda-beda, tetapi dengan tujuan yang sama yaitu untuk 
mengoptimalkan pengembangan kreativitas anak. Dengan tempat yang 
berbeda, objek yang berbeda, dan metode penelitian yang berbeda tentu 
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menjadi karakteristik dalam penelitian. Pengembangan kreativitas dalam sentra 
persiapan di Taman Kanak-kanak ini yang akan berusaha dikupas dalam 
penelitian ini. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu tujuan dari Pendidikan Anak Usia Dini selain membantu 
menyiapkan anak untuk mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah dasar 
yaitu mengembangkan kreativitas anak. Kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk mengemukakan ide atau gagasan yang dapat dikembangkan 
menjadi sebuah karya dan berbeda dengan orang lain serta dapat digunakan 
untuk memecahkan suatu masalah (problem solving). Diakui atau tidak, pada 
dasarnya setiap individu mempunyai potensi kreatif. Namun, pada 
kenyataannya masih ada lembaga PAUD yang dalam proses pembelajarannya 
terlalu terfokus pada melatih keterampilan anak dalam hal baca-tulis secara 
langsung, padahal seharusnya kegiatan tersebut harus dikemas dalam suatu 
permainan (kegiatan main) terutama dalam sentra persiapan sehingga 
menyebabkan anak kurang mendapatkan dukungan secara optimal dalam 
mengembangkan kreativitasnya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, TA-TK Al Azhar Syifa Budi 
dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran sentra. Kemudian 
dalam pelaksanaan pembelajaran di sentra persiapan sendiri sudah 
mengajarkan kemampuan baca-tulis pada anak menggunakan kegiatan-
kegiatan main yang di dalamnya bermuatan pengembangan kreativitas di awal, 
inti, maupun penutup.Dalam model sentra ini memiliki ciri khas yaitu 
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memberikan pijakan-pijakan main dalam prosesnya. Selain itu, pembelajaran di 
bagi menjadi beberapa jenis sentra yang memiliki tujuan khusus yang berbeda 
namun memiliki tujuan yang sama secara umum. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran dalam sentra persiapan dapat digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas untuk anak usia dini, dan hal tersebut juga sesuai 
oleh teori yang ada.  
MenurutEen Y.H (2015:258) sentra persiapan memiliki beberapa tugas 
pokok, salah satunya yaitu mengembangkan kreativitas anak usia dini, di sini 
jelas bahwa sentra persiapan dapat digunakan untuk mengembangkan 
kreativitas anak usia dini. Namun tidak terlepas dari fungsi pendidikan anak 
usia dini secara umum yaitu pengembangan daya cipta (kreativitas), maka 
dalam proses pembelajaran di sentra persiapan perlu diterapkan dengan sebaik-
baiknya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut John W. 
Creswell (dalam Patilima, 2011:2) mendefinisikan pendekatan kualitatif 
sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau 
masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk 
dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan 
disusun dalam sebuah latar belakang.Sedangkan menurut Gunawan (2014:80), 
berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian 
yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja 
organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olah 
raga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk 
dilaksanakan demi kesejahteraan bersama. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian tentang masalah sosial atau 
masalah manusia yang diungkapkan dengan kata-kata yang merupakan hasil 
laporan dari subjek dan informan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif 
peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan informan, 
sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini 
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bertujuan mendiskripsikan tentang pengembangan kreativitas pada sentra 
persiapan untuk anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo 
Tahun Ajaran 2016/2017.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2016 sampai dengan 
bulan Juli 2017 dengan rincian kegiatan sebagai berikut. 
Tabel 1. Waktu penelitian 
No Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1 Pengajuan Judul X         
2 Bab 1-3  X X X      
3 Seminar 
Proposal 
    X     
4 Pencarian Data      X X   
5 Analisis Data       X   
6 Penyusunan  
Bab 4 
       X  
7 Munaqosyah         X 
 
2. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini dipilih lokasi di TA-TK Al Azhar Syifa Budi 
Solo yang berlokasi diJalan Haryo Panular No. 64 Panularan, Laweyan, 
Surakarta dengan alasan bahwa lembaga ini proses pembelajarannya 
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berbasis sentra serta dan memiliki sentra persiapan serta dalam sentra 
tersebut memang sudah menerapkan pengembangan kreativitas anak. 
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru sentra persiapan di TA-TK 
Al Azhar Syifa Budi Solo. 
2. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi Informan adalah Kepala Sekolah,  
dan guru sentra kebangsaan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Penjelasan tiga 
teknik pengumpulan data tersebut sebagai berikut : 
1. Observasi 
Menurut Nawawi & Martini observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam 
suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian (dalam Afifuddin & 
Saebani, 2012:134). Dalam penelitian ini teknik observasi dimanfaatkan 
untuk mengumpulkan data tentang Pengembangan Kreativitas dalam 
sentra persiapan untuk anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi 
Solo dengan mengoptimalkan fungsi pancaindera peneliti. Observasi 
dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran berbasis sentra pada sentra 
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persiapan serta aktivitas subyek dan informan sebelum dan saat membuat 
Rencana Proses pembelajaran serta aktivitas setelah pembelajaran berbasis 
sentra. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap 
muka antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang 
diteliti, di mana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan 
pola pikir dari yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang 
diteliti (Gunawan, 2014:160). Dengan kerangka dan garis besar pokok-
pokok yang dirumuskan, membantu peneliti untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari Kepala Sekolah, guru sentra persiapan, 
dan anak-anak diTA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo terkait pengembangan 
kreativitas pada sentra persiapan yang diterapkan di lembaga tersebut.   
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (dalam Gunawan, 2014:175), menyatakan bahwa 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu yang berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Oleh karena itu, 
metode dokumentasi berkaitan dengan pencarian dokumen yang 
dibutuhkan untuk memperkuat data observasi dan hasil wawancara. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data yang didokumentasikan meliputi Kurikulum, Silabus Pembelajaran, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), hasil penilaian atau transkip 
nilai, dan dokumen serta daftar penilaian khusus yang berkaitan dengan 
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pengembangan kreativitas pada sentra persiapan di TA-TK Al Azhar Syifa 
Budi Solo. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan data 
dan dapat dipertanggungjawabkan, maka dibutuhkan teknik pemeriksaan 
keabsahan data. Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2004:178) Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Denzim (dalam Moleong, 2004:178) ada empat tipe dasar dari teknik 
triangulasi yaitu triangulasi sumber data, peneliti, teori, dan metode. 
Triangulasi sumber data menggunakan sejumlah sumber data dalam penelitian, 
triangulasi penelitimenggunakansejumlah peneliti atau evaluator, triangulasi 
teori menggunakan beragam perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok 
data tunggal, dan triangulasi metode menggunakan beragam metode untuk 
mengkaji problem tunggal. Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber 
data dan triangulasi metode. 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai 
kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
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2. Membandingkan apa yang dikataka orang di depan umum dengan 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isis suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan triangulasi metodologis maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data diperlukan beberapa metode dalam meneliti sebuah masalah. 
Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaa-perbedaan itu 
sampai menemukan sumber perbedaan dan pembedanya, kemudian dilakukan 
konfirmasi dengan informan dan sumber lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif interaktif. Interactive model of analysisdefine analysis as 
consisting of three concurrent flows of activity: data reduction, data display, 
conclusion drawing/verification (Miles dan Huberman, 1994: 10). Model 
analisis interaktif terdiri dari tiga komponen yang memiliki aktivitas berbentuk 
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interaksi. Tiga kegiatan analisis data meliputi: (1) reduksi data, (2) penyajian 
data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Data reduction refers to the process of selecting, focusing, simplifying, 
abstracting, and transforming the data that appear in written-up field notes 
or transcriptions (Miles dan Huberman, 1994: 10).Reduksi data adalah 
proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar dari lapangan. Reduksi data ini berlangsung selama penelitian 
dilakukan dari awal sampai akhir penelitian.Pada saat penelitian, reduksi 
data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari 
lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan 
batas. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang 
valid. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian data (Data Display) 
A display is an organized, compressed assembly on information that 
permits conclusion drawing and action (Miles dan Huberman, 1994:11). 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
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memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan/ verifikasi (Conclusion drawing/  verification) 
Menurut Miles dan Huberman (1994:11) from the start of collection, the 
qualitative analyst is beginning to decide what things mean is noting 
regulation, patterns, explanations, possible configurations, causal flows, 
and propositions. Tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi ini 
melibatkan peneliti dalam proses interpretasi, yaitu penetapan makna dari 
data yang terkumpulkan.Cara yang bisa digunakan dengan metode 
komparasi, merumuskan pola dan tema, pengelompokan, mencari kasus-
kasus negative, menindak lanjuti temuan-temuan, dan merumuskan 
proposisi. Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Langkah 
selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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Gambar. 01 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman (1994: 12) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
a. Sejarah Berdirinya 
Al-Azhar Syifa Budi Solo adalah filial (cabang ) dari sekolah 
Al-Azhar Syifa Budi Kemang Jakarta, sebagai hasil kerjasama antara 
Yayasan Amal Sahabat Solo (penyedia hardware) , dengan Yayasan 
Syifa Budi Jakarta sebagai penyedia software.Berdiri sejak tahun 2002 
di Solo , Al-Azhar Syifa Budi Solo menyelenggarakan pendidikan 
yang meliputi jenjang KB-TK-SD-SMP. 
b. Visi, Misi, dan Tujuan  
1) Visi Sekolah 
Mewujudkan cendekiawan Islam yang berakhlak mulia dan 
berwawasan Kebangsaan menuju sekolah yang terbaik di 
Indonesia (Mumtaz School). 
2) Misi 
a) Menjadikan generasi Islam yang cerdas, kreatif, unggul dan 
mandiri dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung pembentukan karakter Islami (syakhsyiyah 
islamiyah). 
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b) Menyelenggarakan proses pembelajaran terpadu berbasis 
agama (spiritualisasi ), sain (saintifikasi), dan kecakapan 
hidup ( life skill). 
c) Menyelenggarakan pendidikan yang menunjang kecerdasan 
majemuk (Multiple Intelligence). 
d) Melaksanakan pendidikan berwawasan kebangsaan. 
3) Tujuan 
a) Tujuan Umum: 
Tujuan umum Al-Azhar syifa budi adalah mempersiapkan 
Cendekiawan Islam yang bertauhid , berakhlak mulia, cakap 
dan terampil, percaya diri sendiri dan berguna bagi agama, 
masyarakat dan negara Republik Indonesia serta mampu 
menerapkan ajaran agama Islam dan ilmu pengetahuan dalam 
memelihara dan meningkatkan martabat nusa dan bangsa. 
b) Tujuan Khusus:  
Tujuan khusus Al-Azhar syifa Budi adalah membentuk 
integritas karakter dan kepribadian Cendekiawan Islam yang 
memiliki keseimbangan dan keserasian antara individualistik 
(fardiyyah) dan sosialistik ( jam’iyyah ) yang kedua-duanya 
merupakan fitrah dan prinsip pada diri manusia berdasarkan 
Al-Quran dan As-Sunah. 
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c. Keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di TA-TK Al Azhar Syifa 
Budi Solo 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan didukung 
oleh beberapa komponen diantaranya guru, karyawan, siswa maupun 
sarana prasarana. Komponen tersebut saling erat hubungannya dalam 
menjalankan proses pendidikan. Untuk mengetahui kondisi maupun 
keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana maka akan di 
bahas lebih lanjut pada uraian berikut: 
1) Keadaan guru dan karyawan 
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses 
belajar mengajar. Mengingat keberadaannya sangat penting dalam 
menunjang kegiatan belajar mengajar di dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, maka dedikasi dan kompetensi seorang 
guru sangat diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. Karyawan 
merupakan tenaga kependidikan yang membantu lembaga 
pendidikan yang kompeten di bidangnya. 
Di TA-TK Al Azhar Syifa Budi memilili beberapa guru 
dan karyawan yang memiliki tugas masing-masing, yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Daftar guru dan karyawan TA-TK Al Azhar Syifa 
Budi Solo 
No Nama Guru Jabatan 
1 Iin Meyylani, S.Pd Kepala Sekolah 
2 Iramawati, S.Pd Wakil Kepala Sekolah dan Guru TA 
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3 Risma Kurniawati, A.Mu.Pd Guru Taman Azhar (TA) 
4 Ana Uswatun Hasanah, S.Si Guru Taman Azhar (TA) 
5 Sri Harjanti Guru Taman Azhar (TA) 
6 Marjumi, S.Pd Guru Kelas Siti Khodijah (TK A1) 
7 Hesti Puspitasari, S.Si Guru Kelas Siti Khodijah (TK A1) 
8 Rizki Fitriani, S.Pd Guru Kelas Siti Aisyah (TK A2) 
9 Dian Argapuri, S.Psi Guru Kelas Siti Aisyah (TK A2) 
10 Siti Nur Aini, S.Pd.I Guru Kelas Siti Hajar (TK B1) 
11 Walyanah, S.Pd Guru Kelas Siti Hajar (TK B1) 
12 Yuliana Wulandari, S.Pd Guru Kelas Siti Syarah (TK B2) 
13 Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd Guru Kelas Siti Syarah (TK B2) 
14 Rony Mahanani, S.P Guru Kelas Fatimah (TK B3) 
15 Siti Rosidah, S.Psi Guru Kelas Fatimah (TK B3) 
16 Umi Nur Qomariyah, S.Kom Guru Komputer TK A,B 
17 Fatimah Dahlan, S.T Guru Komputer TK A,B 
18 Rachmad Budi Hartomo Administrasi 
19 Iin Marlina Suster UKS TA-TK 
 
2) Keadaan siswa 
Siswa merupakan komponen penting dalam interaksi belajar 
mengajar, karena tanpa adanya siswa maka proses tersebut tidak 
akan berjalan. Jumlah seluruh siswa di TA-TK Al Azhar Syifa 
Budi Solo tahun 2016/2017 sebanyak 135 siswa yang terdiri dari 
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69 siswa laki-laki dan 67 siswa perempuan, dengan rincian 
sebagai berikut (Dokumentasi 12 Mei 2017): 
Tabel 3. Jumlah siswa TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo 
 
KELAS 
DATA SISWA TAHUN 2016/2017 
Laki-laki Perempuan 
KB/TA 13 13 
TK A 29 23 
TK B 31 31 
JUMLAH 73 67 
TOTAL 139 
 
3) Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung 
berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan pendidikan, 
sedangkan prasarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dan 
menunjang terhadap proses belajar mengajar yang memiliki 
pengaruh terhadap proses pelaksanaan pendidikan di sekolah. 
Dengan demikian, sarana dan prasarana memegang peranan 
penting dalam proses belajar mengajar. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di TA-TK Al Azhar 
Syifa Budi Solo antara lain: 
a) Ruang kepala sekolah 
b) Ruang guru 
c) Ruang administrasi 
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d) Ruang kelas beserta perlengkapannya, seperti meja, kursi, 
papan tulis, AC 
e) Perpustakaan 
f) Laboratorium komputer 
g) UKS 
h) Masjid 
i) Taman bermain 
j) Kamar mandi 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di TA-TK Al Azhar 
Syifa Budi Solo yang kesemuanya dalam keadaan sangat baik dan 
layak untuk mendukung terlaksananya proses belajar mengajar dan 
menunjang dalam mencapai keberhasilan pendidikan. 
2. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar 
data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh 
pembaca. Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai 
pengembangan kreativitas dalam sentra persiapan untuk anak usia 5-6 
tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo sebagai berikut: 
Pembelajaran di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo menggunakan 
model pembelajaran sentra. Untuk pembelajaran di level TK B, terdiri dari 
6 jenis sentra yang berbeda yaitu sentra kebangsaan, sentra persiapan, 
sentre sians, sentra balok, sentra aqidah, dan sentra teknologi. Setiap sentra 
memiliki ruangan tersendiri. Namun demikian ada beberapa sentra yang 
berada dalam satu ruangan saat proses pembelajaran. Salah satunya yaitu 
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sentra persiapan dan sentra kebangsaan. Kedua sentra tersebut saat 
pembelajaran dilokasikan dalam satu ruangan yang disekat menggunakan 
almari loker pada bagian tengahnya. Hal tersebut dimaksudkan agar area 
untuk sentra persiapan dan sentra kebangsaan terlihat jelas. Salah satu 
alasan mengapa kedua sentra tersebut digabung adalah karena sentra 
persiapan merupakan bagian dari sentra kebangsaan. 
1. Pentingnya pengembangan kreativitas untuk AUD 
Menurut Bunda Iin selaku kepala TA-TK Al Azhar Syifa 
Budi Solo, pengembangan kretaivitas untuk anak usia dini sangatlah 
penting karena termasuk kedalam tingkat pencapaian perkembangan 
anak. Menurut beliau, untuk anak usia dini pengembangan yang 
paling utama untuk dikembangkan adalah karakter dan kreativitas 
sedangkan pengembangan yang lainnya bisa menyusul. Selain itu, 
kreativitas harus benar-benar dikembangkan sejak usia dini. Hal ini 
dikarenakan kreativitas bukan hanya semata dalam bentuk 
pembelajaran tetapi lebih kepada pola pikir dan keterampilan anak 
dalam memecahkan suatu masalah yang ia hadapi saat ini maupun 
yang akan datang (W. 1. a. 01). 
Selain pentingnya pengembangan kreativitas untuk anak usia  
dini yang dikemukakan oleh Bunda Iin di atas, Bunda Yana selaku 
guru sentra kebangsaan juga menambahkan bahwa pengembangan 
kreativitas untuk anak usia dini dapat digunakan untuk mengenal dan 
menunbuhkan bakat anak. Hal ini dapat membantu anak untuk lebih 
menekuni bakat apa yang ada dalam diri mereka (W. 1. a. 03). 
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2. Pelaksanaan pengembangan kreativitas di sentra persiapan untuk anak 
usia 5-6 tahun 
a. Persiapan 
Menurut Bunda Wiwik, sebelum pembelajaran dimulai 
guru sentra persiapan terlebih dahulu membuat rencana program 
pembelajaran harian (RPPH). Saat membuat RPPH, hal utama 
yang harus dipersiapkan oleh guru adalah indikator, tema, tujuan 
dan materi pembelajaran, media, metode dan strategi 
pembelajaran, serta kegiatan main apa yang akan diberikan kepada 
anak (W. 1. b. 02). 
1) Indikator dan tema 
Bunda Wiwik mengatakan bahwa dalam pemilihan 
indikator dan tema, para guru terlebih dahulu mengadakan rapat 
yang biasanya dilakukan di awal tahun pelajaran. Hal ini bertujuan 
untuk menentukan indikator-indikator apa yang akan digunakan 
selama satu tahun pelajaran (W. 1. b. 02). Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan Bunda Iin, beliau menerangkan bahwa 
setiap awal tahun, semua guru mengadakan raker untuk 
menentukan dan menyususn STPPA, kurikulumnya, program 
kegiatan, tema dan indikator yang akan digunakan selama satu 
tahun pelajaran (W. 1. b. 01).  
2) Kegiatan main 
Menurut bunda Wiwik, penentuan kegiatan main harus 
disesuaikan dengan indikator, selain itu kegiatan main di sentra 
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persiapan harus berkaitan dengan kegiatan main di sentra 
kebangsaan (W. 1. j. 02). Hal ini diperkuat dengan hasil observasi 
yang menunjukkan bahwa para hampir semua guru melakukan 
diskusi tentang kegiatan main apa yang sesuai dengan tema, 
termasuk di dalamnya ada bunda wiwik selaku guru setra 
persiapan dan bunda yana selaku guru sentra kebangsaan (O. 1. j. 
02-03). 
3) Tujuan dan materi pembelajaran 
Selain pemilihan kegiatan main, hal lain yang tidak kalah 
pentingnya yaitu penentuan tujuan dan materi pembelajaran. 
Bunda wiwik selaku guru sentra persiapan, dalam menentukan 
tujuan dan materi pembelajaran berpatokan pada indikator dan 
tema yang akan digunakan pada saat pembelajaran (O. 1. j. 02).  
Senada dengan pernyataan tersebut, bunda yana mengatakan 
bahwa salah satu hal utama saat pembuatan RPPH adalah 
penentuan tujuan dan materi pembelajaran yang ditentukan 
berdasarkan tema dan indikator (W. 1. b. 03). 
4) Media pembelajaran 
Media yang sering digunakan dalam pembelajaran di 
sentra persiapan yaitu: 
a) APE (Alat Permainan Edukatif) 
APE merupakan salah satu media yang sering bahkan 
bisa dikatakan selalu digunakan dalam pembelajaran untuk 
anak usia dini. Adapun APE yang sering digunakan untuk 
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pembelajaran dalam sentra persiapan yaitu flashcard, 
kotak huruf, kartu gambar, ape dari bahan alam dan 
lainnya (O. 1. f. 02). Hal ini diperkuat dengan adanya 
kegiatan menyusun huruf “AYAM” menggunakan 
flashcard di salah satu RPPH sentra persiapan (D. 1. f. 02). 
b) Lembar Kerja (LK) 
Selain menggunakan APE, pembelajaran di sentra 
persiapan sesekali juga menggunakan lembar kerja. 
Lembar kerja yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas anak di sentra persiapan 
seperti MAZE, mencocokkan gambar dengan tulisan, dan 
sejenisnya (D. 1. f. 02). Namun, dalam penggunaannya 
menurut bunda wiwik harus diminimkan. Hal tersebut 
dikarenakan sebenarnya dalam pembelajaran di Taman 
kanak-kanak berdasarkan kurikulum 2013 tidak boleh 
menggunakan lembar kerja (W. 1. f. 02). 
5) Metode dan Strategi Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam sentra 
persiapan adalah mtode ceramah, tanya-jawab, dan 
demonstrasi. Metode ceramah lebih sering digunakan saat 
kegiatan bercapakap-cakap (BCC), namun guru juga 
membarenginya dengan metode tanya-jawab seputar materi 
pembelajaran pada saat itu. Sedangkan saat memberikan tata 
cara melakukan kegiatan main menggunakan metode 
11 
 
demonstrasi, yaitu guru memberikan contoh cara melakukan 
kegiatan main tersebut agar anak nantinya tidak kesulitan 
dalam melakukannya (O. 1. f. 02). 
Lalu dalam hal strategi pembelajaran menurut bunda 
Wiwik yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas 
untuk anak, guru sentra persiapan biasanya menggunakan 
imajinasi, hasta karya, dan eksplorasi, atau terkadang juga 
menggunakan kombinasi dari ketiga strategi tersebut (W. 1. 
e. 02). Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan 
peneliti saat pembelajaran di sentra persiapan berlangsung. 
Salah satu kegiatan pada saat itu adalah menggambar bebas 
tentang sampah. Dalam kegiatan tersebut, anak dilatih untuk 
menggunakan imajinasinya untuk mengeluarkan 
kreativitasnya yang berkaitan dengan menggambar tentang 
sampah. Selain itu ada juga kegiatan menirukan huruf “UKS” 
tetapi menggunakan ranting pohon yang sudah kering. Saat 
kegiatan tersebut, anak diajak untuk membuat sebuah hasta 
karya dari ranting pohon sekaligus anak bereksplorasi agar 
ranting pohon tersebut dapat dibuat huruf “UKS”, entah itu 
harus memotong ranting agar menjadi pendek ataupun 
memilah mana ranting yang besar dan mana yang kecil (O. 1. 
e. 02). 
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b. Pelaksanaan pembelajaran 
Setelah guru menyiapkan RPPH, maka selanjutnya yaitu 
melaksanakan pembelajaran. 
1) Pembukaan 
Pembukaan dilaksanakan sebelum kegiatan inti di 
mulai. Kegiatan awal pembelajaran di sentra persiapan 
dimulai dengan pada pukul 08.00 WIB atau setelah bel 
masuk berbunyi. Pertama-tama semua siswa diajak untuk 
berbaris di depan pintu, yang kemudian dilanjutkan dengan 
salam, pembacaan ikrar dan disambung dengan kegiatan 
motorik kasar seperti lari di tempat, jongkok-berdiri, dan 
lain-lain. Setelah itu semua siswa di ajak untuk duduk 
melingkar di karpet. Kegiatan selanjutnya adalah berdoa yang 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan bercakap-cakap 
(BCC) tentang materi pada hari tersebut. Kegiatan ini 
dilakukan dengan metode ceramah dan tanya-jawab yang 
dipandu secara bergantian antara guru sentra persiapan 
dengan guru sentra kebangsaan (O. 1. k. 02). 
Menurut bunda wiwik, kegiatan bercakap-cakap ini, 
bisa melatih kreativitas anak seperti bagaimana ia menjawab 
pertanyaan dari guru dan kreativitasnya dalam 
mengemukakan pendapat di depan kelas (W. 1. k. 02). 
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2) Kegiatan Inti 
Setelah pembukaan selesai sekitar pukul 09.00 WIB, 
maka selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada saat itu peneliti 
mengobservasi siswa kelas TK B2  , saat kegiatan inti para 
siswa dipecah menjadi dua kelompok yang disesuaikan 
dengan daftar kelompok yang sudah tersedia yaitu kelompok 
3 berada di sentra persiapan dan kelompok 4 berada di sentra 
kebangsaan. Setelah semua anak berada di sentra masing-
masing, kegiatan selanjutnya yaitu guru dari masing-masing 
sentra membuat aturan main bersama-sama dengan siswa, 
serta menjelaskan dan mendemonstrasikan cara melakukan 
kegiatan main tersebut tanpa terkecuali yaitu guru sentra 
persiapan (O. 1. l. 02). 
Saat menjelaskan dan memberi contoh cara melakukan 
kegiatan main, bunda wiwik sesekali memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang apapun yang 
berkaitan dengan pembelajaran pada saat itu. Saat peneliti 
tanyakan apa tujuan dari kegiatan tersebut, beliau menjawab 
bahwa itu merupakan salah satu usaha guru untuk 
memancing kreativitas anak dalam hal tanya-jawab, karena 
terkadang masih ada anak yang kesulitan mengungkapkan 
pertanyaan dan juga berkaitan dengan usaha anak dalam 
memecahkan masalah yang sedang ia hadapi (W. 1. l. 02). 
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Setelah selesai menjelaskan cara melakukan kegiatan 
main, guru memberi kesempatan kepada masing-masing 
siswa untuk memilih kegiatan apa yang akan ia lakukan 
pertama kali. Sistem dalam melakukan kegiatan main yaitu 
bergantian (O. 1. m. 02). Tujuan dari sistem bergantian 
tersebut adalah agar semua siswa dapat merasakan dan 
melakukan semua kegiatan main yang telah disediakan tanpa 
terkecuali dan untuk menghindari adanya keributan karena 
berebut tempat (W. 1. m. 02). 
3) Penutup 
Kegiatan inti kira-kira selesai pukul 10.30 WIB, yang 
kemudian dilanjutkan dengan penutupan. Kegiatan penutup 
tetap dilakukan dimasing-masing sentra dan dilakukan oleh 
masing-masing guru sentra tersebut. Saat penutupan, bunda 
wiwik melakukan recalling, yaitu mengulang materi dari 
awal sampai akhir secara singkat dan menyeluruh (O. 1. n. 
02). Hal tersebut bertujuan untuk mempertajam ingatan siswa 
tentang materi pada saat itu. Dalam kegiatan recalling 
tersebut, bunda wiwik juga memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menceritakan kegiatan apa saja yang sudah 
mereka lakukan pada saat pembelajaran tadi. Hal ini 
berkaitan dengan kreativitas siswa dalam menceritakan 
kembali pengalaman yang sudah berlalu (W. 1. n. 02). 
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Setelah recalling selesai, kegiatan selanjutnya yaitu 
guru menanyakan “bagaimana perasaan anak-anak pada hari 
ini? senang atau tidak?”. Pada saat itu, semua siswa 
menjawab “senang bund, gembira bund”. Lalu guru kembali 
bertanya apa yang menyebabkan mereka gembira. Kemudian 
ada salah satu siswa yang bernama Yudha menjawab “hari ini 
kegiatannya enak bund, saya suka saya suka”. Kemudian 
semua anak berseru “iyaaaa” (O. 1. o. 02). Saat peneliti 
tanyakan, apa tujuan dari kegiatan menanyakan perasaan 
anak tersebut, bunda wiwik menjawab bahwa hal itu bisa 
menjadi alat evaluasi dalam hal proses dan pemilihan 
kegiatan main untuk anak. Jika suatu saat ada pembelajaran 
yang membuat siswa kurang senang, guru bisa mengganti 
baik metode ataupu kegiatan main yang bisa membuat semua 
siswa senang (W. 1. o. 02). 
c. Evaluasi atau penilaian pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan untuk 
mengukur dan menilai pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. 
Evaluasi ini meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil 
pembelajaran. Evaluasi proses ditujukan untuk menilai perilaku 
siswa dan keterampilan siswa terutama dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran yang berhubungan dengan kreativitas. Sedangkan 
evaluasi hasil ditujukan untuk mengukur dan menilai tingkat 
penguasaan siswa dalam memahami materi yang disampaikan 
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serta bagaimana siswa dapat mengkomunikasikan apa yang telah 
didapat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bunda wiwik (W. 1. 
g. 02) dan diperkuat dengan pernyataan bunda yana (W. 1. g. 03), 
penilaian di sentra persiapan yang berhubungan dengan 
perkembangan kreativitas anak dalam aspek proses adalah 
sebagai berikut: 
1) Skala capaian perkembangan harian 
Lembar penilaian ini berkaitan dengan tingkat capaian 
yang anak dapatkan saat mengikuti pembelajaran yang 
mengacu pada indikator pembelajaran. Dalam 
pembelajaran di sentra persiapan, skala capaian 
perkembangan anak dibedakan menjadi dua capaian, yaitu 
BB (belum berkembang) dan MB (mulai berkembang). 
2) Catatan observasi 
Adalah carapengumpulan data/informasi melalui 
pengamatan langsungterhadap sikap, pengetahuan dan 
keterampilan anak. Aturan penulisan catatan observasi 
dalam sentra persiapan yaitu minimal setiap pembelajaran 
3 anak dan setiap anak paling tidak terdiri dari 3-5 catatan. 
Bunda wiwik biasanya menulis catatan observasi pada saat 
pembelajaran berlangsung, yaitu saat semua siswa 
melakukan kegiatan inti. Beliau biasanya berkeliling dan 
menuliskannya di buku biasa yang kemudian akan diganti 
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ke lembar catatan observasi saat pembelajaran selesai (W. 
1. g. 02). 
3) Anecdot Record 
Merupakan alat perekam observasi secara berkala terhadap 
suatu peristiwa atau kejadian penting yang melukiskan 
perilaku anak yang terjadinya tidak umumatau kejadian 
khusus,yang diuraikan dalam bentuk pernyataan singkat 
dan obyektif. Dalam pembelajaran di sentra persiapan ini 
biasanya setiap hari akan dituliskan minimal satu anak 
dalam lembar tersebut. Bunda Wiwik dalam menulis 
annecdot record ini biasanya berbarengan dengan 
penulisan catatan observasi. 
 
Sedangkan penilaian dalam aspek hasil (product) 
adalah sebagai berikut: 
1) Unjuk kerja 
Penilaian unjuk kerja merupakan deskripsi dari hasil karya 
anak. Dalam penilaian ini, guru menceritakan peristiwa 
anak saat membuat suatu karya yang kemudian akan 
dianalisa kompetensi dasarnya dalam pembelajaran pada 
sentra persiapan.  
2) Hasil Karya 
Hasil karya adalah hasil kerja anak didik setelah melakukan 
suatu kegiatan dan dapat berupa pekerjaan tangan, karya 
seni atau hasil kegiatan anak lain. Dalam penilaian hasil 
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karya di sentra persiapan dikaitkan dengan kompetensi 
dasar dan indikator yang menyertainya serta dituliskan 
juga bagaimana capaian perkembangannya. 
d. Usaha Sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di bidang 
kreativitas. 
Guna tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal 
dan mengingat pentingnya pengembangan kreativitas bagi anak 
usia dini, maka harus dilakukan perbaikan dan kegiatan-kegiatan 
yang dapat melatih kompetensi guru terutaman di bidang 
kreativitas. 
Menurut Bunda Iin, dalam upaya untuk meningkatkan 
kompetensi guru dalam bidang kreativitas, TA-TK Al Azhar 
sering mengadakan acara-acara pelatihan bagi guru baik di dalam 
maupun di luar sekolah. Kegiatan tersebut dapat berupa seminar, 
worksop dan lain sebagainya. Selain itu tidak jarang beberapa 
guru dikirim untuk mengikuti lomba di luar sekolah, baik dalam 
bidang kreativitas maupun keterampilan mengajar (pedagogik) 
(W. 1. d. 01). Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Bunda 
Yana, bahwa dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, 
sekolah sering mengikutkan guru dalam acara seminar, workshop, 
pelatihan-pelatihan dan juga berbagai lomba (W. 1. d. 03). 
e. Kendala yang dihadapi 
Setiap hal pasti memiliki hambatan atau kendala yang 
mempengaruhi baik proses maupun hasilnya. Menurut bunda 
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Wiwik, kendala yang dihadapi pada saat proses pembelajaran dari 
segi anak didik yaitu terkadang ada anak yang merasa bingung 
tetapi ia tidak berani untuk mengungkapkannya kepada guru dan 
juga ada anak yang memiliki perkembangan agak lambat 
sehingga guru harus memberikan perhatian ekstra terhadap siswa 
tersebut. Hal ini akan berakibat pada kurang meratanya perhatian 
guru terhadap siswa yang lain. Selain itu, dalam hal sarana 
prasarana yaitu adanya keterbatasan ruang belajar sehingga pada 
saat pembelajaran berlangsung tidak jarang ada anak yang berada 
di sentra kebangsaan mengganggu anak yang ada di sentra 
kebangsaan dan seringnya bunda wiwik melakukan pemjelasan 
cara melakukan kegiatan main di luar ruangan karena suara bunda 
yana terlalu keras saat melakukan penjelasan di sentra kebangsaan 
(W. 1. h. 02). 
Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan bunda yana 
bahwa kurangnya fasilitas kelas memang mengganggu proses 
pembelajaran di sentra persiapan dan kebangsaan. Selain itu, 
beliau juga menambahkan bahwa seringkali orang tua kurang 
memperhatikan perkembangan kreativitas anaknya, karena bagi 
mereka yang penting anaknya sudah bisa membaca dan menulis. 
Sehingga guru harus lebih ekstra dalam mengembangkan 
kreativitas pada anak didiknya (W. 1. h. 03). 
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3. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan proses penelitian mengenai pengembangan kreativitas 
dalam sentra persiapan untuk anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al Azhar Syifa 
Budi Solo dapat diperoleh berbagai data baik yang diperoleh melalui observasi 
langsung, wawancara maupun dokumentasi. Dari hasil penelitian tersebut, 
dapat diinterpreatsikan sebagai berikut: 
Pengembangan kreativitas untuk anak usia dini (5-6 tahun) merupakan 
hal yang sangat penting, maka menjadi kewajiban bagi orang tua maupun 
lembaga pendidikan khususnya guru untuk memberikan pengarahan dan 
stimulasi kepada anak dalam rangka memaksimalkan perkembangan kreativitas 
mereka. Karena pada usia dini merupakan masa keemasan dimana semua aspek 
perkembangan anak berkembang dengan sangat pesat. 
Kemudian, berkaitan dengan kemampuan berfikir kreatif pada anak usia 
dini, aspek orisinalitas, tidak terlalu diperhatikan. Hal tersebut dikarenakan 
anak usia dini merupakan individu plagiator yang ulung, dimana setiap apa 
yang mereka lihat adalah yang mereka lakukan, setiap apa yang mereka dengar 
adalah yang mereka ucapkan. Tetapi yang lebih diperhatikan adalah 
kemampuan anak untuk berfikir luwes dimana anak mampu memberikan 
sebuah jawaban lain yang memiliki sifat sama, berfikir terperinci yaitu anak 
mampu mengerjakan sesuatu dengan tekun, dan berfikir menghubungkan yaitu 
anak memiliki kemampuan untuk mengingat masa lalu dan 
menghubungkannya dengan masa sekarang. 
Lebih lanjut lagi, jika dilihat dari keempat aspek kreativitas, yaitu 
person, press, process, dan product, pengembangan kreativitas untuk anak usia 
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dini (5-6 tahun) dalam sentra persiapan ini lebih difokuskan pada aspek 
process. Hal ini dikarenakan pendidikan anak usia dini lebih mengedepankan 
bagaimana proses anak dalam mengembangkan semua aspek perkembangan 
dan keterampilannya. Selain itu, dalam evaluasi anak usia dini bersifat 
mendeskripsikan proses perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan tujuan dari 
program pendidikan anak usia dini yaitu membantu menyiapkan anak untuk 
mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah dasar serta membantu 
meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan 
daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Yang 
perlu digarisbawahi yaitu pada kata membantu meyiapkan anak bukan menilai 
anak. naun demikian, bukan berarti ketiga aspek kreativitas yang lainnya 
(person, press, dan product) diabaikan. Justru ketiga aspek tersebut 
keberadaannya dapat digunakan untuk mendukung kelancaran proses 
pengembangan kreativitas anak usia dini. Hal tersebut dikarenakan keempat 
aspek kreativitas merupakan kesatuan yang saling berkaitan dan tidak dapat 
terpisahkan. 
Dari penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa komponen yang 
dapat ditelaah, antara lain: 
1) Pentingnya pengembangan kreativitas untuk anak usia dini 
Sebagaimana terdapat dalam Garis-Garis Besar Program Kegiatan 
Belajar Taman Kanak-kanak (1994) bahwa salah satu hal penting yang 
harus dikembangkan pada anak usia dini yaitu daya cipta atau kreativitas, 
jadi setiap anak usia dini terkhusus usia 5-6 tahun harus semaksimal 
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mungkin dikembangkan kreativitasnya. Dari data yag diperoleh, dapat 
diketahui bahwa semua pendidik di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo 
memiliki pandangan yang sama bahwa hal utama yang harus 
dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini adalah pengembangan 
kreativitas karena hal tersebut berkaitan proses berpikir dan kemampuan 
anak dalam memecahkan masalah. Hal ini terbukti dengan kesamaan inti 
jawaban dari semua subjek dan informan penelitian tentang pnentingnya 
pengembangan kreativitas untuk anak usia dini. 
2) Pelaksanaan pengembangan kreativitas dalam sentra persiapan 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis sentra dimulai dari persiapan 
sampai evaluasi. Selain itu, menurut Suyadi (dalam Yulfa 2014:33) 
dalam prosesnya, terdiri dari empat pijakan, yaitu pijakan lingkungan 
bermain (persiapan), pijakan awal main/pijakan pengalaman sebelum 
main, pijakan selama bermain, dan pijakan setelah main. 
a. Persiapan 
Persiapan pembelajaran yang dilakukan dalam rangka 
mengembangkan kreativitas anak usia dini dalam sentra persiapan 
sudah baik, yaitu dengan menyiapkan segala sesuatu yang 
memang diperlukan dalam proses pembelajaran seperti indikator, 
tema, tujuan dan materi pembelajaran, media pembelajaran, 
metode dan strategi pembelajaran serta kegiatan main yang 
sesuai. Jika persiapan sudah terlaksana dengan baik dan matang, 
maka tidak menutup kemungkinan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran juga akan berjalan dengan baik dan maksimal. 
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Kemudian jika dianalisis berdasarkan aspek kreativitas, maka 
tahap persiapan sangat berhubungan dengan kualitas process, 
press yang diberikan guru, serta product apa yang akan dihasilkan 
dari pembelajaran nantinya, serta yang paling utama yaitu tetap 
memperhatikan aspek person yang dalam hal ini adalah anak 
didik. 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan sudah sangat baik. Hal 
ini selain dikarenakan oleh persiapan yang baik, juga disebabkan 
dengan adanya dorongan (press) dari guru serta kualitas proses 
(process) yang dilakukan sehingga nantinya akan menghasilkan 
produk (product) yang baik pula. 
1) Pembukaan 
Dalam kegiatan pembukaan, aspek person (anak didik) 
tidak diibaratkan seperti kertas kosong, namun mereka 
diibaratkan seperti kertas yang sudah ada coretan dan masih 
ada celah kosong yang bisa diberi coretan lagi. Maka dari itu, 
dalam kegiatan bercakap-cakap (BCC) guru bukan sebagai 
pemberi informasi tunggal tetapi anak juga dapat dijadikan 
sebagai pemberi informasi. Sehingga dalam prosesnya guru 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Selain itu, 
tahap pembukaan ini merupakan salah satu dari empat 
pijakan pembelajaran sentra, yaitu pijakan lingkungan 
bermain (persiapan). 
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2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan tahap terpenting dalam 
proses pembelajaran, dalam proses ini anak sebagai aktor 
utama dalam pemerolehan informasi dan guru bertindak 
sebagai observer sambil sesekali memberikan bantuan jika 
memang diperlukan. Pada tahap ini pula, aspek process 
(proses) sangat diperhatikan karena di dalamnya terdapat 
tahapan proses perfikir kreatif yaitu persiapan, inkubasi, 
iluminati dan verifikasi. Oleh karena itu, dalam kegiatan inti 
ini guru hanya memberi bantuan seminimal mungkin karena 
di awal guru sudah memberikan sebuah dorongan (press) 
yang berwujud pemberian contoh cara melakukan kegiatan 
main serta pemberian kesempatan siswa untuk bertanya 
maupun mengemukakan pendapat mereka. Sehingga guru 
bertugas untuk memberikan penilaian terhadap prosesnya. 
Selain itu, tahap kegiatan inti ini mengandung dua pijakan 
pembelajaran sentra. Yaitu pijakan sebelum bermain dan 
pijakan selama bermain. 
3) Penutup 
Kegiatan penutupan pembelajaran dalam sentra 
persiapan ini sudah baik. Karena pada tahap ini, pijakan 
setelah bermain dilaksanakan yaitu berupa recalling. 
Recalling  bertujuan untuk melihat hasil pembelajaran 
(product) yang telah didapat oleh anak didik baik berupa 
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gagasan (pikiran) maupun hasil karya. Selain itu, dalam 
penutup ini juga dapat digunakan sebagai ajang evaluasi 
terkait proses (process) dan dorongan (press) yang berwujud 
kegiatan bertanya kepada anak mengenai perasaan mereka 
saat melakukan kegiatan pembelajaran.  
c. Evaluasi atau Penilaian Pembelajaran 
Berdasarkan ketetapan dalam kurikulum 2013, menyatakan 
bahwa penilaian yang digunakan untuk pendidikan anak usia dini 
bersifat penilaian autentik atau perorientasi pada proses seperti yang 
telah diungkapkan di atas tadi. Penilaian pembelajaran yang dilakukan 
dalam pengembangan kreativitas dalam sentra persiapan sudah baik 
dan sesuai dengan ketentuan penilaian untuk anak usia dini yaitu 
penilaian proses berupa catatan observasi, anecdot record, dan skala 
capaian perkembangan. Namun selain itu juga menggunakan penilaian 
hasil berupa penilaian hasil karya dan unjuk kerja, walaupun pada 
kenyataannya tetap mengacu pada proses pelaksanaannya. 
d. Usaha Sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di bidang 
kreativitas. 
Usaha yang dilakukan sekolah juga sudah baik karena selain 
guru dikirim untuk mengikuti pelatihan, seminar dan worksop sebagai 
ajang untuk mengembangkan keterampilan pedagogik, guru juga 
diikutsertakan dalam berbagai lomba. Sehingga, bukan hanya 
keterampilan saja yang terlatih, tetapi daya juang dan kepercayaan diri 
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dari guru juga tumbuh sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas 
pengajaran yang mereka lakukan. 
e. Kendala yang dihadapi 
Setiap hal pasti memiliki kendala-kendala yang harus 
dihadapi dan dipecahkan agar semua tujuan akhir dari suatu hal 
tersebut dapat tercapai secara maksimal dan menyeluruh. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Siti Rochayah (2012), beliau 
menyimpulkan bahwa salah satu kendala yang dihadapi guru saat 
proses pengembangan kreativitas anak usia dini pada siswa kelompok 
B di TK Masyitoh Kawungaten Cilacap adalah masih adanya 
beberapa anak yang tertinggal dalam hal tingkat perkembangannya 
sehingga saat pembelajaran harus selalu didampingi oleh guru. 
Kemudian, kendala yang dihadapi oleh guru sentra persiapan di TA-
TK Al Azhar Syifa Budi Solo pada saat proses pembelajaran dalam 
penelitian ini meliputi tiga hal, yaitu fasilitas kelas, tingkat 
perkembangan anak, dan pandangan orang tua terhadap pentingnya 
pengembagan kreativitas untuk anak usia dini. Fasilitas ruang kelas 
memang berpengaruh terhadap proses pembelajaran, tetapi hal 
tersebut dapat disiasati oleh masing-masing guru. Hal yang paling 
penting yaitu tentang pandangan orang tua terhadap pentingnya 
pengembangan kreativitas untuk anak usia dini. Karena sebenarnya 
pengembangan kreativitas untuk anak usia dini harus berasal dari 
sekolah dan dari rumah. Jika hanya sekolah saja yang berperan, maka 
hal tersebut tidak akan berjalan secara maksimal karena waktu anak di 
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rumah lebih banyak jika dibandingkan waktu anak di sekolah. Selain 
itu, adanya anak yang memiliki perkembangan yang bisa dikatakan 
lebih tertinggal bila dibandingkan dengan anak-anak yang lainnya 
juga menjadi kendala yang dihadapi guru.  
Selain itu, berkaitan dengan bentuk-bentuk kreativitas anak terdiri 
dari: 
1) Aptitude (kemampuan berfikir kreatif), meliputi: 
a) Berpikir luwes, dapat dilihat dalam kegiatan bercakap-cakap 
yaitu anak dapat mengungkapkan pendapatnya sendiri terkait 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
b) Berpikir terperinci, dapat dilihat dalam kegiatan inti pada 
bagian pemberian contoh cara melakukan kegiatan main yaitu 
anak diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru. 
c) Berpikir menghubungkan, dapat dilihat dalam kegiatan penutup 
yaitu saat anak mampu mengungkapkan perasaan yang mereka 
rasa berkaitan dengan pengalaman yang telah mereka dapatkan 
selama pembelajaran. 
2) Nonaptitute (sikap kreatif), meliputi: 
a) Rasa ingin tahu, dapat dilihat dalam kegiatan awal sampai 
akhri. 
b) Ketersediaan untuk menjawab, dapat dilihat dalam kegiatan 
bercakap-cakap. 
c) Percaya Diri, dapat dilihat dalam kegiatan dari awal sampai 
akhir. 
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d) Berani mengambil risiko, hal ini dapat dilihat dari kegiatan inti 
yang dilakukan oleh anak. 
Setelah melakukan analisis terhadap temuan-temuan penelitian 
terkait dengan pengembangan kreativitas dalam sentra persiapan untuk anak 
usia 5-6 tahun yang dilakukan di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo, terdapat 
beberapa rekomendasi antara lain, akan lebih baik jika pembelajaran di 
sentra persiapan dan sentra kebangsaan tidak dijadikan dalam ruangan yang 
sama pada saat proses kegiatan inti dan penutupnya. Selain itu, pihak 
sekolah juga hendaknya mengadakan sosialisasi kepada para orang tua 
tentang pentingnya pengembangan kreativitas untuk anak usia dini. 
Kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan sekali saja namun harus 
berulangkali agar mereka dapat memahaminya secara mendalam dan dapat 
mempraktikkan ilmunya dalam sehari-hari. 
Kemudian, jika pola pembelajaran tersebut di terapkan pada 
lembaga PAUD lain maka akan ditemui beberapa pertimbangan yang harus 
dilakukan, antara lain: 
1) Dalam lembaga tersebut harus tersedia sarana dan prasarana yang 
mendukung terlaksananya kegiatan tersebut. 
2) Harus ada SDM dalam hal ini yaitu guru yang cukup jumlahnya dan 
memiliki keterampilan yang sesuai. 
3) Harus adanya kerjasama antara kepala sekolah, guru, dan orangtua 
atau wali. 
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4) Dan yang tidak kalah pentingnya yaitu adanya peran/kontribusi dari 
kepala sekolah secara optimal yang bersifat menyeluruh dalam 
pelaksanaannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pengembangan kreativitas dalam sentra persiapan untuk anak usia 
5-6 tahun di TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo dalam pelaksanaannya 
terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi/ penilaian yang kesemuanya sudah baik dan sesuai dengan 
standar. Kemudian dalam pelaksanaannya lebih terfokus pada aspek 
processkreativitas tanpa mengabaikan ketiga aspek lain, yaitu person, 
press dan productyang di dalamnya terdiri dari bentuk-bentuk kreativitas 
seperti aptitude meliputi berpikir luwes, terperinci, dan menghubungkan 
dan nonaptitude meliputi rasa ingin tahu, ketersediaan untuk menjawab, 
percaya diri, serta berani mengambil risiko. Dalam tahap persiapan guru 
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran nantinya yaitu berupa indikator, tema, tujuan dan materi 
pembelajaran, media, metode dan strategi pembelajaran serta kegiatan 
main yang sesuai. Sedangkan pada tahap pelaksanaan pembelajaran terdiri 
dari tiga proses yaitu pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Kemudian 
dalam hal evaluasi sudah sesuai dengan teori penilaian pembelajaran pada 
anak usia dini, yaitu pada pelaksanaannya lebih mengutamakan pada 
penilaian proses daripada penilaian hasil.Namun demikian, dalam 
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pelaksanaannya masih tetap ada kendala yang dihadapi yaitu kurangnya 
fasilitas kelas, faktor orangtua, dan faktor anak itu sendiri. 
 
B. Saran 
Dari kesimpulan hasil penelitian di atas,maka peneliti memberikan saran 
kepada pihak-pihak yang terkait, yaitu: 
1. Bagi Pemerintah 
Pada dasarnya, pemerintah memiliki tanggungjawab untuk 
menciptakan generasi penerus yang tidak hanya berkualitas dalam 
bidang akademik saja, tetapi juga dalam hal keterampilan terkhususnya 
dalam bidang kreativitas. Dalam rangka meningkatkan kompetensi 
para pendidik, hendaknya sering diadakan pelatihan-pelatihan dan 
lomba bagi guru yang berkaitan dengan pengembangan kreativitas. 
Sedangkan dalam pembuatan kurikulum untuk tingkat anak usia dini, 
hendaknya lebih ditekankan pada keterampilan-keterampilan hidup 
seperti kreativitas dan karakter. 
2. Bagi Pendidik 
Pendidik memiliki peran penting dalam proses pengembangan 
kreativitas terutama untuk pendidik anak usia dini. Maka dari itu, 
hendaknya pendidik dapat menjadi figur dan fasilitator yang baik 
untuk anak usia dini dalam hal pengembangan kreativitas. 
3. Bagi Pembaca 
Para pembaca yang budiman, dimohon secara proaktif memberikan 
masukan dan membenahi apabila terjadi kesalahan terhadap karya 
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skripsi ini, sehingga diharapkan mampu memberi manfaat baik secara 
teoritis kepada dunia pendidikan maupun secara praktis kepada 
pemerintah dan pendidik yang berperan dalam pengembangan 
kreativitas pada anak usia dini. 
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PEDOMAN WAWANCARA/OBSERVASI/DOKUMEN 
PENGEMBANGAN KREATIVITAS DALAM SENTRA PERSIAPAN UNTUK ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TA-TK 
AL AZHAR SYIFA BUDI SOLO TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
No Fokus Aspek Sumber Data Metode 
1. Pengembangan Kreativitas 
dalam Sentra Persiapan 
untuk Anak Usia 5-6 
Tahun di TA-TK Al Azhar 
Syifa Budi Solo Tahun 
Ajaran 2016/2017 
a. Bagaimana pentingnya pengembangan 
kreativitas untuk anak usia dini? 
Kepala TA-TK, Guru 
Sentra Kebangsaan  
Wawancara 
 b. Persiapan apa saja yang diperlukan 
sebelum membuat RPPH? 
Kepala TA-TK, Guru 
Sentra Persiapan, Guru 
Sentra Kebangsaan  
Wawancara, 
Dokumen 
 c. Apakah saat pembuatan RPPH terutama 
dalam hal kegiatan main harus ada 
persetujuan/koreksi dari kepala TA-TK? 
Kepala TA-TK, Guru 
Sentra Persiapan 
Wawancara 
 d. Apakah ada pelatihan-pelatihan untuk 
guru khususnya dalam hal kreativitas? 
Kepala TA-TK, Guru 
Sentra Kebangsaan 
Wawancara 
 e. Strategi apa saja yang biasanya 
dilakukan untuk mengembangkan 
kreativitas anak dalam pembelajaran di 
sentra persiapan? 
Guru Sentra Persiapan Wawancara 
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f. Media dan metode apa saja yang 
biasanya digunakan dalam pembelajaran 
di sentra persiapan? 
 
Guru Sentra Persiapan 
 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
 g. Bagaimana evaluasi/penilaian yang 
biasa dilakukan dalam pembelajaran di 
sentra persiapan terutama dalam hal 
pengembangan kreativitas? 
Guru Sentra Persiapan, 
Guru Sentra Kebangsaan 
Wawancara 
 h. Kendala apa saja yang dihadapi dari 
awal sampai akhir pembelajaran? 
Guru Sentra Persiapan, 
Guru Sentra Kebangsaan 
Wawancara 
 i. Bagaimana pengembangan kreativitas 
dalam sentra persiapan terkait 4 P?  
Guru Sentra Persiapan Wawancara 
 j. Bagaimana bentuk kerjasama antara 
guru sentra persiapan dengan guru sentra 
kebangsaan saat pembelajaran 
berlangsung? 
Guru Sentra Persiapan, 
Guru Sentra Kebangsaan  
Wawancara, 
Observasi 
 k. Pengembangan kreativitas seperti apa 
yang diterapkan dalam kegiatan 
Bercakap-cakap (BCC)? 
Guru Sentra Persiapan Wawancara, 
Observasi 
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 l. Apa manfaat dari pemberian kesempatan 
kepada anak saat kegiatan pengarahan 
cara melakukan kegiatan main? 
Guru Sentra Persiapan Wawancara, 
Observasi 
 m. Apa manfaat dari sistem bergantian 
dalam melakukan kegiatan main dalam 
sentra persiapan? 
Guru Sentra Persiapan Wawancara, 
observasi 
 n. Pengembangan kreativitas seperti apa 
yang ada dalam kegiatan recalling? 
Guru Sentra Persiapan Wawancara, 
observasi 
 o. Apa manfaat dari menanyakan perasaan 
anak saat kegiatan penutupan dalam 
sentra persiapan? 
Gurur Sentra Persiapan Wawancara, 
observasi 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Jam  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat : Kantor Guru 
Sumber data : Bunda Iin Meyylani, S.Pd. (Kepala TA-TK) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Pentingnya pengembangan 
kreativitas untuk anak usia dini 
sangat penting itu, untuk anak usia dini 
pengembangan yang paling utama untuk 
dikembangkan adalah karakter dan kreativitas 
sedangkan pengembangan yang lainnya bisa 
menyusul. Selain itu, kreativitas harus benar-benar 
dikembangkan sejak usia dini. Hal ini dikarenakan 
kreativitas bukan hanya semata dalam bentuk 
pembelajaran tetapi lebih kepada pola pikir dan 
keterampilan anak dalam memecahkan suatu masalah 
yang ia hadapi saat ini maupun yang akan datang. 
Adapun pentingnya pengembangan 
kreativitas untuk anak usia dini 
menurut Bunda Iin adalah sangat 
penting karena hal ini merupakan 
aspek paling utama untuk 
dikembangkan. Selain itu kreativitas 
bukan hanya semata dalam bentuk 
pembelajaran, tetapi lebih kepada 
pola pikir dan keterampilan anak 
dalam memecahkan masalah. 
 
Kode: W. 1. a. 01 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Jam  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Sumber data : Bunda Iin Meyylani, S.Pd. (Kepala TA-TK) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Persiapan yang dilakukan 
sebelum membuat RPPH 
Sebenarnya setiap awal tahun, semua guru 
mengadakan raker untuk menentukan dan menyususn 
STPPA, kurikulumnya, program kegiatan, tema dan 
indikator yang akan digunakan selama satu tahun 
pelajaran. Sehingga RPPH itu berkesinambungan 
dengan kegiatan yang akan dilakukan. Setelah 
membuat RPPH, istilahnya RPPH itu kan silabus 
akhir ya, sebelum itu kan mereka harus 
mempersiapkan apa yang akan dilakukan pada hari 
itu termasuk itu tujuan dan materi pembelajaran. 
Setiap awal tahun semua guru 
mengadakan raker yang bertujuan 
untuk menentukan dan menyusun; 1) 
STPPA, 2) kurikulum, 3) program 
kegiatan, 4) tema, 5) indikator. Setelah 
itu barulah guru menentukan kegiatan 
main, materi dan tujuan pembelajaran 
yang tentunya harus berkesinambungan 
dengan hal-hal di atas. Juga, RPPH 
merupakan silabus akhir. 
 
Kode: W. 1. b. 01 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Jam  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Sumber data : Bunda Iin Meyylani, S.Pd. (Kepala TA-TK) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang persetujuan/koreksi dari 
kepala TA-TK dalam pembuatan 
RPPH terutama kegiatan main. 
seperti yang sudah diterapkan di PPL, pada awal 
kami seperti itu. Tetapi makin kesini mereka 
sudah semakin paham meskipun itu tidak terlepas 
dari koreksi saya, karena setiap saya supervisi kan 
semuanya harus dikumpulkan ke saya mulai dari 
RPPH, RPPM itu saya koreksi. Jadi mungkin di 
awal saya mengarahkan dulu secara umum, dan 
ketika mereka meminta tanda tangan ke saya kan 
saya jadi tahu. 
Pada awalnya pembuatan RPPH 
memang harus dikoreksi oleh 
kepala TA-TK agar sesuai, 
namun seiring berjalannya waktu 
hal tersebut dirasa tidak terlalu 
diperlukan karena para guru 
sudah semakin paham, namun 
demikian tetap tidak terlepas dari 
pengawasan dari kepala TA-TK. 
 
 
Kode: W. 1. c. 01 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Jam  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Sumber data : Bunda Iin Meyylani, S.Pd. (Kepala TA-TK) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pelatihan-pelatihan bagi 
guru khususnya dalam bidang 
kreativitas. 
kalau guru jelas harus ada, sebagai pekerjaan yang 
berkaitan dengan profesi, guru harus 
mengembangkan semua keterampilannya terutama 
dari segi pedagogik termasuk itu kreativitas. 
Contohnya seperti seminar, worksop, dan lomba-
lomba antar guru. 
Pelatihan bagi guru menurut Bunda 
Iin harus ada karena hal tersebut 
menyangkut keterampilan pedagogik 
guru. Adapun contoh kegiatannya 
adalan sebagai berikut; 1) seminar, 2) 
workshop, 3) lomba-lomba antar 
guru. 
 
 
 
 
Kode: W. 1. d. 01 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Mei 2017  
Jam  : 11.00-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang persiapan yang dilakukan 
sebelum membuat RPPH. 
pertama lihat dulu indikatornya, tema, lalu 
mempersiapkan kegiatan mainnya, medianya, 
metodenya dan strategi apa yang akan 
digunakan, lalu tujuan dan materi pembelajaran. 
Adapun persiapan yang harus 
dilakukan sebelum membuat RPPH 
yaitu: 1) indikator, 2) tema, 3) 
kegiatan main, 4) media, 5) metode, 
6) strategi, 7) tujuan dan materi 
pembelajaran. 
 
 
 
 
Kode: W. 1. b. 02 
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CATATAN LAPANGAN    
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Mei 2017  
Jam  : 11.00-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang persetujuan/koreksi dari 
kepala TA-TK dalam pembuatan 
RPPH terutama kegiatan main. 
Dulu memang harus dikoreksi. Sebenarnya 
yang harus dirapatkan itu malah untuk 
indikatornya mbak. Setiap tema dalam setahun 
itu apa saja dan ditentukan sekalian apa 
indikator-indikatornya per level. Setiap tema 
minimal 10 indikator. 
Menurut Bunda Wiwik, dulu memang 
harus dikoreksi. Tetapi yang menjadi 
hal penting adalah indikator harus 
dibahas bersama-sama. Setiap tema 
memiliki indikator apa saja minimal 10 
indikator. Selain itu setiap level 
memiliki indikator berbeda-beda. 
 
 
 
Kode: W. 1. c. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Mei 2017  
Jam  : 11.00-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang strategi apa saja yang 
biasanya digunakan untuk 
mengembangkan kreativitas anak 
dalam pembelajaran di sentra 
persiapan 
Biasanya menggunakan imajinasi, hasta karya, 
dan eksplorasi. sebisa mungkin semuanya, 
nanti kadang dikombinasi antara 2 strategi atau 
lebih. 
Strategi pengembangan kreativitas yang 
biasa digunakan dalam pembelajaran di 
sentra persiapan yaitu; 1) imajinasi, 2) 
hasta karya, 3) eksplorasi, 4) kombinasi. 
 
 
 
 
Kode: W. 1. e. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Mei 2017  
Jam  : 11.00-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang media dan metode yang 
biasanya digunakan dalam 
pembelajaran di sentra persiapan. 
kalau media ada APE dan lembar kerja. Tapi 
untu lembar kerja sebisa mungkin dimilimalkan 
karena sebenarnya dalam kurikulum 2013 
pembelajaran tidak diperkenankan menggunakan 
lembar kerja. 
Adapun media yang digunakan yaitu 
APE dan LK. Tetapi khusus untuk LK 
sebisa mungkin harus diminimalkan 
karena sebenarnya dalam kurikulum 
2013 tidak ada LK. 
 
 
 
 
Kode: W. 1. f. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Mei 2017  
Jam  : 11.00-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang evaluasi/penilaian 
yang biasa dilakukan dalam 
pembelajaran di sentra 
persiapan terutama dalam hal 
pengembangan kreativitas. 
kalau saya tergantung kegiatannya, kalau 
menulis ya motorik kasar. Kalau mewarnai 
lebih ke motorik halus, bagaimana 
keterampilan anak dalam goresannya, 
memegang pensilnya. Kalau berkaitan dengan 
bahasa itu bagaimana cara anak 
menyampaikannya, kemampuan verbalnya 
seperti itu, Percaya dirinya. Yang penting 
keterampilan dan kerapian, cara menempel, 
mengelem. Untuk segi proses ada Anecdot 
Record, Catatan observasi dengan cara 
Evaluasi dalam sentra persiapan lebih 
bergantung kepada jenis kegiatan, misalnya 
menulis berrati motorik kasar, sedangkan jika 
mewarnai berarti motorik halus, keterampilan 
anak dalam goresan dan memegang 
pensilnya. Sedangkan yang berkaitan dengan 
bahasa yaitu bagaimana cara anak 
menyampaikan, kemampuan verbal dan 
kepercayaan diri. Yang terpenting yaitu 
keterampilan dan kerapiannya. Sedangkan 
jenis catatan penilaian meliputi dua jenis; 1) 
Kode: W. 1. g. 02 
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biasanya berkeliling dan menuliskannya di 
buku biasa lalu  diganti ke lembar catatan 
observasi saat pembelajaran selesai, Skala 
capaian perkembangan harian. Lalu segi hasil 
ada hasil karya dan unjuk kerja. 
dari segi proses (anecdot, catatan observasi, 
dan skala capaian perkembangan), 2) hasil 
(unjuk kerja dan hasil karya). 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Mei 2017  
Jam  : 11.00-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang kendala yang 
dihadapi dari awal-akhir 
pembelajaran. 
Tempat. Sebenarnya dari awal soal tempat itu bagi saya 
kurang luas. Kegiatan main di sentra persiapan kan 
banyak sedangkan bunda yana juga sama. Terkadang saat 
BCC itu saya mengalah untuk keluar kelas karena kan 
tahu sendiri mbak, suara bunda yana itu kan lumayan 
keras jadi suara saya itu kalah. Dan juga konsentrasi akan 
mudah pecah. Kalau dari anak sebenarnya tidak ada. 
Paling-paling ada 1 atau 2 anak yang perkembangannya 
agak lambat, sehingga mengharuskan bunda untuk 
mendampingi anak tersebut saat pembelajaran sehingga 
fokus bunda pada anak-anak yang lainnya terpecah. 
Adapun kendala yang dihadapi yang 
dirasakan oleh Bunda Wiwik yaitu; 
1) kurangnya tempat, 2) dan dari 
segi anak yaitu adanya 1 atau 2 anak 
yang perkembangannya agak lambat 
sehingga memerlukan perhatian 
ekstra dari guru sehingga perhatian 
guru terhadap anak lain menjadi 
terpecah. 
Kode: W. 1. h. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Mei 2017  
Jam  : 11.00-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pengembangan 
kreativitas dalam sentra 
persiapan terkait 4P. 
untuk person (anak) itu sendiri kan beda-beda ya 
mbak, ada anak yang mengerjakan sesuai 
perintah yang sudah disampaikan bunda tetapi 
ada juga anak yang mengerjakannya yasudah 
yang penting selesai seperti itu. Jadi memang 
beda-beda. soal motivasi ya, ya kalau ada anak 
yang bagus ya diberi tanda senyum seperti itu. 
Dari segi proses kalau anak itu 
perkembangannya cepat ya tidak perlu 
didampingi anak itu sudah bisa berjalan sendiri, 
tapi kalau ada anak seperti tadi ya harus 
Pengembangan kreativitas berdasarkan 
aspek 4 P meliputi; 1) person, ada anak 
yang mengerjakan sesuai dengan apa 
yang disampaikan guru, namun 
terkadang ada juga anak yang 
mengerjakannya yang penting selesai. 2) 
press, jika ada anak yang bagus akan 
diberi tanda senyum. 3) process, jika 
anak perkembangannya normal dan bisa 
juga cepat maka tidak perlu didampingi, 
namun jika ada anak yang 
Kode: W. 1. i. 02 
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didampingi. Apalagi jika anak seperti itu tadi 
motivasi dalam diriya sudah hilang, waduh 
entek-entekan mbak. Kalau dari segi hasil ya 
nanti semua dipajang di mading dan nantinya 
kesemua hasil anak akan dibagikan kepada 
mereka semua. 
perkembangannya sedikit lambat harus 
didampingi. 4) product, biasanya hasil 
karya anak akan dipajang di mading 
depan kelas dan nantinya akan dibagian 
kepada masing-masing anak. 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Mei 2017  
Jam  : 11.00-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang bentuk kerjasama antara 
guru sentra persiapan dengan guru 
sentra kebangsaan. 
yang jelas indikator harus sama, kegiatan main 
paling tidak juga hampir sama, berkaitanlah. 
Indikator antara sentra persiapan dan 
sentra kebangsaan harus sama, 
sedangkan kegiatan main harus berkaitan 
satu sama lain. 
 
 
 
 
 
Kode: W. 1. j. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 11.30-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang Pengembangan kreativitas 
seperti apa yang diterapkan dalam 
kegiatan Bercakap-cakap (BCC). 
Kegiatan bercakap-cakap ini, bisa melatih 
kreativitas anak seperti bagaimana ia menjawab 
pertanyaan dari guru dan kreativitasnya dalam 
mengemukakan pendapat di depan kelas. 
Penegmbangan kreativitas yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan BCC yaitu 
anak diatih dalam hal bagaimana 
mereka menjawab pertanyaan dari 
guru, serta kemampuan dalam 
mengungkapkan pendapatnya di 
depan kelas. 
 
 
 
Kode: W. 1. k. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 11.30-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang manfaat dari pemberian 
kesempatan kepada anak saat 
kegiatan pengarahan cara 
melakukan kegiatan main. 
itu termasuk salah satu usaha guru untuk 
memancing kreativitas anak dalam hal 
tanya-jawab, karena terkadang masih ada 
anak yang kesulitan mengungkapkan 
pertanyaan dan juga berkaitan dengan usaha 
anak dalam memecahkan masalah yang 
sedang ia hadapi. 
Manfaat dari pemberian kesempatan anak 
saat kegiatan pengarahan cara melakukan 
kegiatan main yaitu untuk memancing 
kretivitas anak dalam hal tanya-jawab, dan 
juga berkaitan dengan problem solving. 
 
 
 
Kode: W. 1. l. 02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA  
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 11.30-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang manfaat dari sistem 
bergantian dalam melakukan 
kegiatan main dalam sentra 
persiapan. 
ya biar semua siswa dapat merasakan dan 
melakukan semua kegiatan main yang telah 
disediakan tanpa terkecuali dan untuk 
menghindari adanya keributan karena berebut 
tempat. 
Tujuan dari sistem bergantian adalah 
agar anak dapat merasaan dan 
melakukan semua kegiatan main , serta 
menghindari adanya keributan karena 
berebut tempat. 
 
 
 
 
Kode: W. 1. m. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 11.30-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang Pengembangan kreativitas 
yang ada dalam kegiatan recalling. 
Hal ini berkaitan dengan kreativitas siswa 
dalam menceritakan kembali pengalaman 
yang sudah berlalu. 
Recalling berkaitan dengan kreativitas 
anak dalam menceritakan pengalaman. 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 1. n. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 11.30-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang manfaat dari menanyakan 
perasaan anak saat kegiatan 
penutupan dalam sentra persiapan. 
itu bisa menjadi alat evaluasi dalam hal proses 
dan pemilihan kegiatan main untuk anak. Jika 
suatu saat ada pembelajaran yang membuat 
siswa kurang senang, guru bisa mengganti baik 
metode ataupu kegiatan main yang bisa 
membuat semua siswa senang. 
Manfaat dari penanyakan perasaan 
anak saat penutupan adalah untuk 
evaluasi proses pembelajaran apakah 
sudah sesuai atau belum. 
 
 
 
 
Kode: W. 1. o. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Jam  : 14.00-14.30 WIB 
Tempat : Depan Ruang Kelas TK B1 
Sumber data : Bunda Yana (Walyanah, S.Pd) (Guru Sentra Kebangsaan) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Pentingnya pengembangan 
kreativitas untuk anak usia 
dini. 
Pengembangan kreativitas untuk anak usia dini 
dapat digunakan untuk mengenal dan 
menumbuhkan bakat anak. ada ana yang lebih 
condong ke seni, ada yang lebih condong ke sains, 
dan lain-lain. Hal ini dapat membantu anak untuk 
lebih menekuni bakat apa yang ada dalam diri 
mereka. 
Adapun pentingnya pengembangan 
kreativitas bagi anak usia dini menurut 
Bunda Yana yaitu dapat digunakan untuk 
menganalisisbakat anak sehingga guru 
dapat dengan mudah memberikan 
pengarahan kepada anak untuk lebih 
menekuni bakat yang mereka miliki. 
 
 
 
Kode: W. 1. a. 03 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Jam  : 14.00-14.30 WIB 
Tempat : Depan Ruang Kelas TK B1 
Sumber data : Bunda Walyanah, S.Pd (Guru Sentra Kebangsaan) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Persiapan yang dilakukan sebelum 
membuat RPPH. 
banyak itu, materinya apa, tujuannya apa, 
indikatornya apa saja, tema, kegiatan main, dan 
banyak lagi, nanti lihat saja di RPPHnya langsung. 
Sebelum membuat RPPH terlebih 
dulu harus menyiapkan hal-hal 
sebagai berikut; 1) materi, 2) tujuan 
pembelajaran, 3) indikator, 4) tema, 
5) kegiatan main dan lainnya. 
 
 
 
 
 
Kode: W. 1. b. 03 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Jam  : 14.00-14.30 WIB 
Tempat : Depan Ruang Kelas TK B1 
Sumber data : Bunda Yana (Walyanah, S.Pd) (Guru Sentra Kebangsaan) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pelatihan-pelatihan bagi 
guru khususnya dalam bidang 
kreativitas. 
oh kita sudah ada, dari segi kreativitas bisanya 
diikutkan lomba-lomba, entah itu lomba menggambar 
atau seperti bunda risma itu kemarin lomba 
mendongeng mendapatkan juara favorit. Entah dari luar 
maupun dari dalam sekolah mengirimkan. Lalu ada 
juga peatihan-pelatihan seperti kemarin itu juga ada 
pelatikah membuat bunga dari botol bekas. 
Menurut Bunda Yana, dalam 
rangka meningkatkan 
kreativitas guru maka sekolah 
melibatkan para guru dalam 
pelatihan-pelatihan dan juga 
berbagai lomba. 
 
 
 
Kode: W. 1. d. 03 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Jam  : 14.00-14.30 WIB 
Tempat : Depan Ruang Kelas TK B1 
Sumber data : Bunda Walyanah, S.Pd (Guru Sentra Kebangsaan) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang 
evaluasi/penilaian 
yang biasa 
dilakukan dalam 
pembelajaran di 
sentra persiapan 
terutama dalam 
hal 
pengembangan 
kreativitas 
oh kalau seperti itu dalam sentra persiapan lebih 
ditekankan kepada motorik kasar dan halus anak dalam 
hal menulis dan persiapan membaca. Setiap anak kita 
cari kelebihan dan kelemahannya apa, setelah itu kita 
harus menemukan apa penyebab dari kelemahannya 
itu. Kemudian setiap kelebihan yang dimiliki anak itu 
kita kembangkan. Selain itu, penilaian juga berguna 
untuk mendeskripsikan perkembangan anak, oh si A 
seperti ini dan si B seperti itu, dan sebagainya. Untuk 
penilaian kan njenengan sudah tahu sendiri kan ada 
anecdot, catatan observasi, dan lainnya itu. 
Penilaian-penilaian yang ada di sentra persiapan 
biasanya ditekankan pada motorik kasar dan 
motorik halus dalamhal menulis dan persiapan 
membaca. Selain itu, guru harus memahami 
setiap kelemahan dan kelebihan setiap anak agar 
nantinya mereka mendapatkan penanganan yang 
sesuai. Penilaian juga berfungsi untuk 
mendeskripsikan perkembangan anak. adapun 
bentuk catatan penilaian anak meliputi; 1) catatan 
observasi, 2) catatan anecdot, 3) unjuk kerja, 4) 
skala capaian perkembangan, 5) hasil karya. 
Kode: W. 1. g. 03 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Jam  : 14.00-14.30 WIB 
Tempat : Depan Ruang Kelas TK B1 
Sumber data : Bunda Walyanah, S.Pd (Guru Sentra Kebangsaan) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang kendala yang 
dihadapi dari awal-akhir 
pembelajaran. 
dari anak ya, itu pertama tuntutan orang tua. Seringkali 
orang tua kurang memperhatikan perkembangan 
kreativitas anaknya, karena bagi mereka yang penting 
anaknya sudah bisa membaca dan menulis. Sehingga 
guru harus lebih ekstra dalam mengembangkan 
kreativitas pada anak didiknya. Selain itu dari segi ruang 
kelas, Sebenarnya kita itu butuh kelas, karena setiap 
sentra itu kelasnya harus satu-satu tidak boleh digabung, 
apalagi kita itu fokusnya beda-beda. Sehingga anak 
tidak fokus maksimal saat pembelajaran. 
Kendala yang dihadapi dalam proses 
pengembangan kreativitas anak 
seperti yang diungkapkan oleh Bunda 
Yana meliputi; 1) kurangnya 
kesadaran orangtua akan pentingnya 
pengembangan kreativitas anak usia 
dini, 2) fasilitas ruang kelas yang 
kurang.  
 
Kode: W. 1. h. 03 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Mei 2017  
Jam  : 14.00-14.30 WIB 
Tempat : Depan Ruang Kelas TK B1 
Sumber data : Bunda Walyanah, S.Pd (Guru Sentra Kebangsaan) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang bentuk kerjasama antara 
guru sentra persiapan dengan guru 
sentra kebangsaan. 
dari segi kegiatan itu memang beda tapi tetap 
berkaitan yang jelas saat BCC itu kita samakan 
karena merupakan satu bingkai dan 
indikatornya sama. 
Saat kegiatan Bercakap-cakap (BCC) 
baik sentra persiapan maupun sentra 
kebangsaan harus sama dan dilakukan 
secara bersama karena merupakan satu 
bingkai dan indikatornya juga sama. 
 
 
 
 
 
Kode: W. 1. j. 03 
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CATATAN LAPANGAN  
OBSERVASI 
Hari/tanggal : Senin, 15 Mei 2017  
Jam  : 10.00-11.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang media yang 
biasa digunakan dalam 
pembelajaran di sentra 
persiapan.  
Hari ini tepat pukul 10.00 WIB saya melanjutkan observasi 
ke TA-TK Al Azhar Syifa Budi Solo. Setelah saya meminta 
ijin kepada bunda wiwik, saya dipersilakan masuk ke ruang 
kelas TK B2 dan semua siswa masih diliburkan. Di sana 
bunda wiwik sedang mempersiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk pembelajaran besuk hari. Saat itu saya 
melihat dua buah meja di mana pada setiap meja sudah 
diletakkan beberapa alat dan bahan yang akan digunakan 
besuk. Selain itu, di lantai juga tampak beberapa alat dan 
bahan yang sudah tertata dan diletakkan dalam 3 pos 
diantaranya berupa kotak huruf,dan flash card. 
Beberapa media yang biasanya 
digunakan dalam pembelajaran di 
sentra persiapan yaitu berupa kotak 
huruf dan flashcard, di mana media 
tersebut termasuk APE. 
Kode: O. 1. f. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
OBSERVASI 
Hari/tanggal : Jumat, 12 Mei 2017  
Jam  : 11.00-11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TA 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
Bunda Walyanah, S.Pd (Guru Sentra Kebangsaan) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang kerjasama antara 
guru sentra persiapan 
dengan guru sentra 
kebangsaan.  
Tepat pukul 09.00 WIB saat saya sampai di TA-TK, hampir 
semua guru berkumpul di ruang kelas TA yang berada di 
lantai 1 dan semua siswa baik TA maupun TK diliburkan. 
Mereka berkumpul untuk membahas acara sekolah sehat 
yang akan dilaksanakan minggu depan. Selain itu, mereka 
juga membahas RPPH yang akan digunakan untuk 
pembelajaran minggu depan tersebut. Pada saat yang 
bersamaan, saya langsung menuju ke ruangan sebelah kanan 
dan disana ada bunda Yana selaku guru sentra kebangsaan, 
bunda Aini selaku guru sentra Aqidah dan bunda Wiwik 
Kerjasama antara guru sentra 
persiapan dengan guru sentra 
kebangsaan adalah dengan 
membahas bersama-sama tentang 
pembuatan RPPH terutama dalam 
hal kegiatan main agar saling 
berkaitan dan sesuai dengan tema. 
Kode: O. 1. j. 02-03 
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selaku guru sentra persiapan. Mereka sedang mengadakan 
diskusi untuk membahas kegiatan apa saja yang cocok dan 
tepat untuk dilakukan dalam tema “sekolah sehat”. Saat 
berdiskusi, sesekali mereka juga meminta pendapat baik dari 
kepala TA-TK yaitu bunda Iin maupun wakil kepala TA-TK 
yaitu bunda Ira. 
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CATATAN LAPANGAN  
OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang Pengembangan 
kreativitas seperti apa yang 
diterapkan dalam kegiatan 
Bercakap-cakap (BCC). 
Hari ini saya kembali meneruskan observasi saya di TA-TK 
Al Azhar Syifa Budi Solo. Tujuan saya pada hari ini adalah 
untuk mengobservasi pelaksanaan KBM pada sentra 
persiapan dan kebetulan jadwal yang akan berada di kelas 
sentra persiapan adalah anak-anak TK B2. Khusus hari ini 
yang masuk sekolah hanya anak-anak tingkat TK saja, 
sedangkan untuk anak-anak tingkat TA masih diliburkan. 
Saya sampai di sana tepat pada pukul 07.00 WIB. Setelah 
hampir satu jam berlalu, bel masuk berbunyi menandakan 
prosel KBM harus dimulai. Setelah itu, pembelajaranpun 
dimulai. Pertama-tama semua siswa diajak untuk berbaris di 
Dalam kegiatan bercakap-cakap 
ini juga dapat digunakan untuk 
pengembangan kreativitas. 
Kode: O. 1. k. 02 
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depan pintu, yang kemudian dilanjutkan dengan salam, 
pembacaan ikrar dan disambung dengan kegiatan motorik 
kasar seperti lari di tempat, jongkok-berdiri, dan lain-lain. 
Setelah itu semua siswa di ajak untuk duduk melingkar di 
karpet. Kegiatan selanjutnya adalah berdoa yang kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan bercakap-cakap (BCC) tentang 
materi pada hari tersebut. Kegiatan ini dilakukan dengan 
metode ceramah dan tanya-jawab yang dipandu secara 
bergantian antara guru sentra persiapan dengan guru sentra 
kebangsaan. 
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CATATAN LAPANGAN  
OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang manfaat dari 
pemberian 
kesempatan kepada 
anak saat kegiatan 
pengarahan cara 
melakukan kegiatan 
main. 
Setelah pembukaan selesai sekitar pukul 09.00 WIB, maka selanjutnya 
adalah kegiatan inti. Pada saat kegiatan inti para siswa dipecah menjadi dua 
kelompok yang disesuaikan dengan daftar kelompok yang sudah tersedia 
yaitu kelompok 3 berada di sentra persiapan dan kelompok 4 berada di sentra 
kebangsaan. Setelah semua anak berada di sentra masing-masing, kegiatan 
selanjutnya yaitu guru dari masing-masing sentra membuat aturan main 
bersama-sama dengan siswa, serta menjelaskan dan mendemonstrasikan cara 
melakukan kegiatan main tersebut tanpa terkecuali yaitu guru sentra 
persiapan. Saat menjelaskan dan memberi contoh cara melakukan kegiatan 
main, bunda wiwik sesekali memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang apapun yang berkaitan dengan pembelajaran pada saat itu. 
Dalam kegiatan 
pengarahan cara 
melakukan kegiatan 
main ini juga dapat 
digunakan untuk 
pengembangan 
kreativitas. 
Kode: O. 1. l. 02 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang manfaat dari 
pemberian kesempatan 
kepada anak saat kegiatan 
pengarahan cara melakukan 
kegiatan main. 
Setelah selesai menjelaskan cara melakukan kegiatan 
main, guru memberi kesempatan kepada masing-masing 
siswa untuk memilih kegiatan apa yang akan ia lakukan 
pertama kali. Sistem dalam melakukan kegiatan main 
yaitu bergantian 
Kegiatan ini dapat melatih 
kesabaran anak dan dapat 
mengatasi keributan anak karena 
berebut tempat, sehingga semua 
anak bisa melakukan semua 
kegiatan main. 
 
 
 
 
Kode: O. 1. m. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang manfaat dari 
pemberian kesempatan 
kepada anak saat kegiatan 
pengarahan cara melakukan 
kegiatan main. 
Kegiatan inti kira-kira selesai pukul 10.30 WIB, yang 
kemudian dilanjutkan dengan penutupan. Kegiatan 
penutup tetap dilakukan dimasing-masing sentra dan 
dilakukan oleh masing-masing guru sentra tersebut. Saat 
penutupan, bunda wiwik melakukan recalling, yaitu 
mengulang materi dari awal sampai akhir secara singkat 
dan menyeluruh. Dalam kegiatan recalling tersebut, 
bunda wiwik juga memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menceritakan kegiatan apa saja yang sudah mereka 
lakukan pada saat pembelajaran tadi. 
Kegiatan ini dapat digunakan 
untuk pengembangan kreativitas 
anak dalam hal keterampilan 
menceritakan pengalaman. 
 
Kode: O. 1. n. 02 
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CATATAN LAPANGAN  
OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017  
Jam  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK B2 
Sumber data : Bunda Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd (Guru Sentra Persiapan) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang manfaat dari 
pemberian kesempatan 
kepada anak saat kegiatan 
pengarahan cara melakukan 
kegiatan main. 
Setelah recalling selesai, kegiatan selanjutnya yaitu guru 
menanyakan “bagaimana perasaan anak-anak pada hari 
ini? senang atau tidak?”. Pada saat itu, semua siswa 
menjawab “senang bund, gembira bund”. Lalu guru 
kembali bertanya apa yang menyebabkan mereka 
gembira. Kemudian ada salah satu siswa yang bernama 
Yudha menjawab “hari ini kegiatannya enak bund, saya 
suka saya suka”. Kemudian semua anak berseru “iyaaaa”. 
Kegiatan ini dapat digunakan 
untuk evaluasi proses 
pembelajaran apakah sudah sesuai 
atau belum. 
 
 
Kode: O. 1. o. 02 
